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ABSTRAK

Sari, Silvia Nanda. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Hyperlink “Sirat
Rawi” Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Untuk Meningkatkan Efektivitas
Belajar Siswa Kelas IV di SDN Ketawanggede kota Malang. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Ratna Nulinnaja, M.Pd.l.

Kata kunci: Pengembangan, Media Pembelajaran, Aksara Jawa, Efektifitas, SD

Kesulitan siswa dalam mempelajari bahasa jawa akibat dari kurangnya
latihan siswa dalam menuliskan aksara juga kurangnya jam pelajaran untuk
beberapa KD aksara jawa dapat mempengaruhi keterlambatan siswa dalam belajar
aksara jawa. Dalam satu semester siswa hanya mendapatkan satu atau dua kali
pertemuan untuk pembelajaran aksara jawa, dan tingkat kesulitan siswa dalam
menuliskan huruf jawa juga dapat mempengaruhi keinginan dan motivasi siswa
untuk mempelajari lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan
desain, penerapan, hasil belajar siswa dan kemenarikan produk media pembelajaran
“Sirat Rawi” pada mata pelajaran bahasa jawa kelas IV SDN Ketawanggede Kota
Malang. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg
and Gall dengan 7 tahapan pengembangan. Media pembelajaran “Sirat Rawi”
berbentuk powerpoint, dengan kapasitas 20mb. Media pembelajaran berisi
beberapa materi diantaranya aksara legana, sandhangan swara, sandhangan
panyigeg, sandhangan wyanjanga, pasangan dan juga pitakon. Produk media
pembelajaran telah melalui uji validasi dengan persentase 86% oleh validasi ahli
desain dan 90% oleh validasi ahli materi. Uji Hipotesis dihitung menggunakan
rumus paired sample t-test menggunkan aplikasi microsoft exel, dan dapat ditarik
kesimpulan berdasarkan hasil uji yaitu Ho ditolak dan Hi diterima, hal tersebut
sudah disesuaikan dengan ketentuan bahwa t hitung > t tabel yang menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diimplementasikan
media pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran “Sirat Rawi” mampu untuk meningkatkan efektifitas belajar siswa
SDN Ketawanggede Kota malang pada mata pelajaran bahasa jawa materi aksara
jawa.



ABSTRACT

Sari, Silvia Nanda. 2023. Development of "Sirat Rawi" Hyperlink Learning Media
in Javanese Language Subjects to Increase the Learning Effectiveness of
Class IV Students at SDN Ketawanggede, Malang City. Thesis, Department
of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Advisor: Ratna Nulinnaja, M.Pd.I

Keywords: Development, Learning Media, Javanese Script, Effectiveness, SD

Students' difficulties in learning Javanese as a result of a lack of student
practice in writing scripts as well as a lack of class hours for some KD Javanese
scripts can affect student delays in learning Javanese scripts. In one semester
students only get one or two meetings for learning Javanese script, and the level of
difficulty of students in writing Javanese letters can also affect students' desire and
motivation to learn more. The purpose of this research is to describe the design,
application, student learning outcomes and the attractiveness of the learning media
product "Sirat Rawi" in Javanese language subjects for class IV SDN
Ketawanggede Malang City. This development research uses the Borg and Gall
development model with 7 stages of development. The learning media "Sirat Rawi"
is in the form of PowerPoint, with a capacity of 20MB. The learning media contains
several materials including legana script, sandhangan swara, sandhangan panyigeg,
sandhangan wyanjanga, pairs and also pitakon. Learning media products have gone
through a validation test with a percentage of 86% validation by design experts and
90% validation by material experts. The hypothesis test is calculated using the
paired sample t-test formula using the Microsoft Excel application, and conclusions
can be drawn based on the test results, namely HO is rejected and H1 is accepted,
this has been adjusted to the condition that t count> t table which indicates a
significant change between before and after implementing learning media. Thus it
can be concluded that the learning media "Sirat Rawi" is able to increase the
effectiveness of student learning at SDN Ketawanggede Malang City in the
Javanese language subject, Javanese script material.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya jawa menjadi salah satu budaya yang terbesar juga tertua ada
di Indonesia. Budaya jawa memiliki keanekaragaman dalam adat istiadat,
kebahasaan, kesenian dan juga tata perilaku. Dalam segala tindakan dan
aspek kehidupan tidak dapat dipungkiri dari tradisi-tradisi yang dianut oleh
para leluhur. Maka dari itu upaya Kementerian Pendidikan dalam
mempertahankan kearifan budaya dengan menambahkan materi bahasa
jawa ke dalam mata pelajaran muatan lokal dalam jenjang 12 tahun
pendidikan. Hal tersebut telah dijelaskan pada Undang-Undang No. 20
Tahun. 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 37 ayat 1 yang
menyatakan kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat a)
pendidikan agama b) pendidikan kewarganegaraan c) bahasa d) matematika
e) ilmu pengetahuan alam f) ilmu pengetahuan sosial g) seni dan budaya h)
pendidikan jasmani dan olahraga i) keterampilan/kejuruan j) muatan lokal.

Pendidikan Bahasa jawa penting untuk dipelajari sejak dini, hal ini agar
nilai-nilai kebudayaan tetap terjaga. Penerapan pembelajaran bahasa jawa
di sekolah dasar diharapkan agar tetap terjaganya tradisi serta kebudayaan
jawa. Maka dari itu upaya melestarikan budaya semestinya harus diterapkan
dalam kehidupan. Hal ini agar budaya dan warisan jawa tidak dilupakan

oleh para generasi muda.



Berdasarkan fakta dilapangan pada saat ini, guru masihlah
menggunakan metode pembelajaran konvensional, dan penyampaian materi
secara monoton menyebabkan siswa merasa bosan. Akibat dari
permasalahan tersebut siswa menjadi kesulitan dalam mempelajari aksara
jawa dan kurangnya motivasi siswa dalam belajar aksara jawa.
Permasalahan lainnya yang dihadapi siswa sekolah dasar dalam
mempelajari aksara jawa adalah kesulitan membedakan dan menghafal
huruf aksara jawa. Hal ini juga ditambah dengan penggunaan sandhangan
dan juga pasangan, sehingga siswa menjadi kurang termotivasi dalam
belajar dan hasil belajar siswa menurun.

Terlihat dari cara siswa SDN Ketawanggede Kota Malang yang
kesulitan dalam mempelajari aksara jawa. Mulai dari kurangnya latihan
siswa dalam menuliskan aksara juga kurangnya jam pelajaran untuk
beberapa KD aksara jawa dapat mempengaruhi keterlambatan siswa dalam
belajar aksara jawa. Dalam satu semester siswa hanya mendapatkan satu
atau dua kali pertemuan untuk pembelajaran aksara jawa, dan tingkat
kesulitan siswa dalam menuliskan huruf jawa juga dapat mempengaruhi
keinginan dan motivasi siswa untuk mempelajari lebih lanjut.

Menyikapi adanya permasalahan diatas, perlunya para guru untuk
memiliki solusi dari permasalahan tersebut. Adapun salah satu solusi dari
permasalahan tersebut adalah penggunaan media pembelajaran. Dan sudah
dipastikan bahwa para tenaga pendidik saat ini sudahlah mampu dalam
pemanfaatan teknologi. Dengan penggunaan media pembelajaran mampu

membantu guru dalam menyampaikan materi, membangun minat belajar



siswa dan juga diharapkan agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran.
Karena sebagai dasarnya media pembelajaran menjadi penghubung dalam
penyampaian gagasan sehingga tepat pada apa yang ditujukan(Nugroho &
Wulandari, 2020).

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini didasarkan pada
beberapa penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti, seperti penelitian
pengembangan media pembelajaran oleh Rahma Ainus Salma dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Marbel Raja” Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Aksara Jawa Pada Siswa Kelas V SDN Tungel Wates Kediri,
dengan fokus penelitian adalah meningkatkan minat belajar aksara jawa,
penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg and
gall. Dan penelitian pengembangan oleh Rofig Nur Ihsan dengan judul
Pengembangan Media Pembelajaran Aksara Jawa Berbasis Aplikasi
Android Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SD”, dengan
fokus penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Dalam
penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan kriteria hipotesis yakni
apabila signifikasi P(T<=t) one tail kurang dari 0.05 dan apabila t-hitung (t-
stat) > t-tabel (t-critical two tail) yang artinya Ho ditolak dan H: diterima,
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
diberikan media pembelajaran.

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan
siswa kelas IV dalam mempelajari materi aksara jawa, juga memotivasi

belajar siswa. maka dari itu peneliti mengembangkan penelitian dengan



judul “pengembangan media pembelajaran “Sirat Rawi” pada mata
pelajaran bahasa jawa untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di
SDN Ketawanggede kota Malang”. Pengembangan media pembelajaran
dengan muatan materi pengenalan aksara jawa legana (20 Huruf),
sandhangan, juga pasangan. Dilengkapi dengan tuladha, pitakon kata dan
kalimat yang sederhana menuju sulit sehingga siswa dapat memahami
secara bertahap, hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa kesulitan dalam

belajar aksara jawa yang menjadi budayanya sehingga perlu dilestarikan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, peneliti

mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah prosedur pengembangan media pembelajaran “Sirat
Rawi” yang valid pada mata pelajaran bahasa jawa kelas I\V?

2. Bagaimanakah penerapan media pembelajaran “Sirat Rawi” pada mata
pelajaran bahasa jawa kelas 1\V?

3. Bagaimanakan kemenarikan media pembelajaran “Sirat Rawi” pada
mata pelajaran bahasa jawa kelas 1V?

4. Bagaimanakah hasil belajar siswa ketika menggunakan media

pembelajaran “Sirat Rawi” pada mata pelajaran bahasa jawa kelas IV?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengembangkan prosedur pengembangan media pembelajaran “Sirat

Rawi” pada mata pelajaran bahasa jawa kelas IV.



2. Menganalisis penerapan dari pembelajaran “Sirat Rawi” pada mata
pelajaran bahasa jawa kelas V.

3. Mengetahui kemenarikan media pembelajaran “Sirat Rawi” pada mata
pelajaran bahasa jawa kelas V.

4. mengetahui hasil belajar siswa kelas IV ketika menggunakan media

pembelajaran “Sirat Rawi” pada mata pelajaran bahasa jawa.

D. Manfaat Pengembangan
Dilaksanakannya penelitian ini disebabkan oleh beberapa alasan.
Penelitian ini dinilai mampu memberikan manfaat kepada banyak pihak,
terutama pihak dari bidang pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Bagi Sekolah dan Guru
Bagi sekolah sekolah, penelitian pengembangan ini dapat meningkatkan
kualitas dari kegiatan belajar mengajar didalam kelas dan menambah
sarana dan prasarana di sekolah. Bagi guru penelitian pengembangan ini
dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran
aksara jawa di kelas IV.
2. Bagisiswa
Bagi siswa media pembelajaran “Sirat Rawi” mampu memudahkan
siswa dalam menyelesaikan permasalahan materi aksara jawa sesuai KI
dan KD. Dilengkapi dengan gambar tata cara penulisan dan juga audio
yang menarik dan inovatif sehingga dapat menciptakan suasana belajar

yang menyenangkan bagi mereka.



3. Bagi peneliti
Dapat membantu peneliti untuk mengembangkan wawasan,
keterampilan dan kreatifitas guru dan siswa dalam pengalaman belajar

melalui interaksi secara langsung.

E. Asumsi Pengembangan
Penelitian pengembangan ini memiliki dasar yakni:

1. Pengembangan media pembelajaran dikembangkan agar siswa memiliki
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan siswa diharapkan
mampu untuk menyelesaikan permasalahan aksara jawa.

2. Media pembelajaran dapat menjadi sarana guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran

3. Media pembelajaran dapat menfasilitasi siswa dalam belajar dan juga

memahami materi yang dipelajari.

F. Ruang Lingkup Pengembangan
Pada penelitian pengembangan ini peneliti memberikan beberapa
batasan sesuai identifikasi masalah yang telah disampaikan di atas, dengan
tujuan agar terfokus pada inti permasalahan yaitu:

1. Penelitian pengembangan ini didasarkan pada mata pelajaran bahasa
jawa bagian materi aksara jawa dengan subjek dari penelitian adalah
siswa kelas IV SDN Ketawanggede Malang dengan jumlah 21 siswa.

2. Penelitian pengembangan media pembelajaran “Sirat Rawi” ini

berdasarkan dari kompetensi dasar mata pelajaran bahasa jawa kelas 1V.



3.

Tabel 1.1 Kompetensi dasar

Kelas Kompetensi dasar

3.8 mengenal sandhangan panyigeging wanda
dan sandhangan wyanjana.

Kelas IV 4.8 membaca dan menulis huruf jawa yang

mengandung  sandhangan  panyigeging

wanda dan sandhangan wyanjana.

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan mencapai Kl dan KD dalam
materi aksara jawa yang dapat dianalisis dari hasil belajar siswa dalam

belajar aksara jawa.

G. Spesifikasi Produk

1.

2.

Media pembelajaran “Sirat Rawi” ini merupakan media pembelajaran
dengan memanfaatkan program PowerPoint sehingga mudah untuk
digunakan. “Sirat Rawi” berasal dari kata sirat aksara jawi yang
memiliki arti nulis aksara jawa yang berasal dari krama alus, sedangkan
Rawi merupakan singkatan dari Aksara Jawi.

Media pembelajaran “Sirat Rawi” ini memuat beberapa konten yang

berisi aksara jawa legana (20 huruf), pasangan, dan sandhangan.

Gambar 1.1 Huruf legana Gambar 1.2 Sandhangan
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Gambar 1.3 Pasangan

PASANGAN

o M M-
R oy e T M,

b M-V, - MY)..-
Wz T U e T

RAS AN-.-- R—-- UU-- RMN-, 1|
Pa DhaCJ Ja G AN Nyd{

- Moo AN-.. V.- &
Mao Ga m Baca %aw Nga:‘?

_ S
Sumber: Pinterest

3. Pada slide pertama berisi nama media pembelajaran dengan nama
creator. Kemudian pada slide kedua berisi KI dan KD pada materi
aksara jawa. Selanjutnya slide ketiga berisi huruf aksara legana, dan
apabila huruf tersebut di klik akan terhubung dengan slide yang
menampilkan cara penulisan huruf tersebut disertai audio membaca
huruf. Kemudian pada slide sandhangan, di setiap sandhangan akan
dihubungkan dengan slide yang berisi keterangan sandhangan dan juga
contoh penggunaan sandhangan. Pada slide pasangan akan di berikan
contoh pasangan dan juga keterangan dalam penggunaan pasangan.
Pada slide tuladha akan diberikan contoh 2 contoh aksara legana, 2
contoh aksara legana dengan sandhangan dan 2 contoh aksara legana
dengan pasangan. Terakhir pada slide pitakon akan diberikan 5 soal
aksara legana, 5 soal aksara legana dengan sandhangan, dan 3 aksara
legana dengan pasangan.

4. Setiap slide menggunakan background warna putih. Terdapat gambar
kartun wayang serta dekorasi gambar batik serta corak bentuk yang
menarik.

5. Produk media pembelajaran menguunakan website pendukung seperti

Quizizz yang digunakan sebagai evaluasi pada media pembelajaran.



H. Orisinalitas Penelitian
Pada bagian ini akan dijabarkan beberapa penelitian terdahulu yang
menjadi acuan penulisan penelitian. Adapun beberapa point yang diadaptasi
dalam pengembangn ini seperti metode pengembangan dan tahapan
pengembangan. Beberapa orisinalitas pengembangan ini antara lain:
Tabel 1.2 Orisinalitas Penelitian
Nama peneliti,
No. bef‘t“.k ( skripsi, Persamaan Perbedaan Orisin_al_itas
tesis, jurnal, dll), penelitian
penerbit, tahun
1. | Rahma Ainus Salma, | Pengembangan | Produk  dari | Penelitian ini
skripsi “ | media pengembangan | berfokus pada
Pengembangan pembelajaran | media pengembangan
Media Pembelajaran | pada  materi | pembelajaran | media  serta
“Marbel Raja” Untuk | aksara  jawa, peningkatan
Meningkatkan Minat | model minat belajar
Belajar Aksara Jawa | penelitian siswa
Pada Siswa Kelas V | Borg And Gall pembelajaran
SDN Tungel Wates pada  materi
Kediri” Jurusan aksara jawa
Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah
Dan Keguruan,
Universitas Islam
Negeri Maulana
Malik Ibrahim
Malang. 2021
2. | Setyoa Adi Nugroho | Pengembangan | Produk  dari
dan Risti Wuladari, | media pengembangan
jurnal ilmiah | pembelajaran | media
komputer pada  materi | pembelajaran
“pengembangan aksara jawa
media pembelajaran
Aksara jawa interaktif
berbasis multimedia
(studi kasus SD Marai
Rahayu 01 Ungaran),
program studi
komputer grafis
STEKOM Semarang,
2020.
3. | Rofig Nur Ihsan, | Pengembangan | Produk  dari
Jurnal penelitian, | media pengembangan
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“Pengembangan pembelajaran | media

Media Pembelajaran | pada  materi | pembelajaran,
Aksara Jawa Berbasis | aksara jawa. model
Aplikasi Android pengembangan
Untuk Meningkatkan ADDIE.

Hasil Belajar Siswa

Kelas v SD”,

pendidikan teknik

informatika,

Universitas

Muhammadiyah

Surakarta, 2022.

Ratna Nulinnaja, | Pengembangan | Produk  dari
Skripsi, “Peningkatan | media pengembangan
Motivasi Belajar | pembelajaran | media
Aksara Jawa Pada |pada  materi | pembelajaran
Siswa Kelas Il MI | aksara jawa

Salafiah  Bahauddin

Nelom Taman

Sidoarjo” progam

studi pendidikan guru
madrasah ibtidaiyah,
Institut agama Islam
Negeri Sunan Ampel

Definisi Istilah

Adapun beberapa definisi istilah dari judul penelitian pengembangan

yakni:

1. Media pembelajaran: Segala sesuatu yang dapat kita jadikan sebagai alat

dalam penyampaian materi atau bahan pembelajaran, sehingga mampu

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa dan dapat tercapainya

tujuan pembelajaran.

2. Hyperlink: Merupakan sebuah bentuk fitur PowerPoint dimana dapat

menghubungkan sebuah data dengan referensi data dengan cara

mengklik bagian tertentu.
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3. Mata pelajaran bahasa jawa: Merupakan pembelajaran yang memuat
pengetahuan serta keterampilan berbahasa jawa dan juga segala aspek
positif dari bahasa jawa.

4. Hasil belajar: perubahan perilaku setelah mengikuti pembelajaran
dengan tujuan pendidikan dalam ranah Kkognitif, afektif dan

psikomotorik.

J. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisan penelitian pengembangan ini yaitu:

1. BABI
Pada bab ini merupakan awal mula dari pembahasan dimana memuat
beberapa komponen seperti latar belakang penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, asumsi pengembangan, ruang
lingkup pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas penelitian,
definisi operasional dan terakhir sistematika pembahasan.

2. BABII
Pada bab kedua ini memiliki muatan kajian teori yang berupa hakikat
dari media pembelajaran, dan mata pelajaran aksara jawa serta muatan
dari kerangka berpikir penelitian.

3. BABIII
Pada bab ini mendeskripsikan secara keseluruhan tentang metodologi
yang dilakukan dalam penelitian pengembangan, yang didalamnya
terdapat jenis penelitian, model penelitian, prosedur penelitian

pengembangan dan uji coba penelitian pengembangan
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4. BAB IV
Pada bab ini merupakan bab pemaparan dari penelitian dan
pengembangan dengan beberapa muatan yakni desain pengembangan,
pemaparan hasil data validasi ahli, pemaparan hasil uji coba media, serta
menyajikan data hasil penelitian yang telah didapat angket.

5. BABV
Pada bab ini mendeskripsikan seluruh dari hasil penelitian
pengembengan media pembelajaran “sirat rawi”, dengan cakupan
analisis hasil validasi, serta hasil belajar media dalam mata pelajaran
bahasa jawa.

6. BAB VI
Merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan dari penelitian
pengembangan dan juga memuat saran dari memanfaatkan media

pembelajaran “sirat rawi” bagi sekolah, guru, dan juga siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian pustaka
1. Media pembelajaran

Media berasal dari kata medius yang berarti “tengah” atau
“perantara”, sehingga media pembelajaran diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan atau digunakan dalam
menyampaikan pesan atau isi materi dalam pembelajaran, dan tidak
hanya itu juga mampu untuk merangsang minat dan motivasi siswa
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Dina Indriana
menjelaskan bahwa media merupakan sebuah alat bantu yang
sangatlah bermanfaat bagi guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran (Indriana, 2011).

Media pembelajaran ialah salah satu unsur penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran menjadi sumber
belajar yang membantu guru untuk menambah pengetahuan siswa.
Penggunaan media pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru (Nurrita, 2018).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang
menjadi bagian terpadu dan sesuai dengan indikator pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran harus dengan efektif agar siswa

dapat memahami media pembelajaran tersebut. Maka dari itu

13
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menggunakan media pembelajaran harus secara menyeluruh dan
efisien. Dan guru juga perlu untuk selektif dalam pemilihan media
pembelajaran agar dapat tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran yang menjadi pendukung guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran memiliki nilai yang sangat
bermakna. Adapun menurut Wina Sanjaya fungsi dari media
pembelajaran yakni(sanjaya, 2014) :
a. Komunikatif
Penggunaan media pembelajaran yaitu untuk mempermudah
guru dalam berkomunikasi atau menyampaikan pesan, sehingga
guru tidak kesulitan dalam menyampaikan pesan secara verbal
dan mengurangi kesalahan dalam memahami pesan materi
tersebut.
b. Motivasi
Media pembelajaran yang dibuat secara baik dalam segi desain
dan kreativitas dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar, tidak hanya itu muatan materi yang terkandung dalam
media pembelajaran juga haruslah mudah dipahami oleh siswa
c. Kebermaknaan
Kebermaknaan dalam penggunaan media pembelajaran adalah
tidaklah hanya mudah dipahami oleh siswa tetapi juga

meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis.
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d. Penyamaan persepsi
Media pembelajaran dapat menyamakan pandangan atau
pemikiran siswa pada informasi atau materi yang disampaikan
dalam pembelajaran.

e. Individualitas
Setiap siswa memiliki gaya belajar, kemampuan individu dan
pengalaman belajar yang berbeda, maka dari itu media
pembelajaran menyediakan masing-masing kebutuhan siswa
dalam belajar siswa.

Penggunaan media pembelajaran secara efektif pastilah
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Guru haruslah
mampu dalam menggunakan media pembelajaran dengan baik
secara menarik dan menyenangkan dan sudah sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa. Adapun beberapa manfaat media
pembelajaran oleh Nasution adalah(Nasution, 2013) :

a. Suasana pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

b. Materi dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran memiliki
makna yang jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa dan
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.

c. Guru tidak perlu menjelaskan kembali materi secara lisan yang

menyebabkan siswa bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.
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d. Siswa memiliki waktu belajar lebih banyak karena tidak perlu
menghabiskan banyak waktu untuk mendengarkan penjelasan
guru.

Perkembangan zaman juga diikuti dengan berkembangnya
berbagai jenis media pembelajaran. Banyak jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan guru sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Menurut Nana Sudana dan Ahmad Rivai klasifikasi
media pembelajaran yakni(Salma, 2021):

a. Berdasarkan dari jangkauan dari media tersebut terdapat dua
macam:

1) Media dengan jangkauan yang luas yakni TV dan radio.

2) Media dengan jangkauan yang terbatas yakni video, gambar,

film slide.

b. Berdasarkan sifat, media dibagi menjadi tiga macam:

1) Media visual yang hanya dapat dilihat seperti foto atau
gambar

2) Media audio yang hanya dapat didengarkan seperti radio dan
tape recorder.

3) Media audiovisual yang bisa dilihat dan juga didengarkan
seperti TV, video, dan slide suara.

c. Berdasarkan teknik pemakaian

1) Media tidak proyeksi seperti gambar cetak, radio, dan juga

lukisan

2) Media proyeksi seperti slide, film, dan transparansi.
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Powerpoint Hyperlink

PowerPoint merupakan salah satu program atau perangkat lunak
presentasi atau aplikasi dari Microsoft, yang paling banyak digunakan
sebagai media pembelajaran. Banyak guru menggunakan PowerPoint
ini sebagai alat penyampaian materi pelajaran, karena dapat mengelola
gambar, teks, animasi serta tampilan yang menarik. PowerPoint
memiliki beberapa kelebihan yaitu fitur yang sangat inovatif dan
menarik sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (Pramesti dkk., 2021). Sebagian besar guru belum bisa
mengoperasikan fitur yang terdapat dalam PowerPoint secara
maksimal. Menurut Susilana terdapat banyak sekali fitur yang terdapat
dalam PowerPoint seperti fitur yang dapat menampilkan gambar, audio,
teks, video bahkan juga animasi yang dapat digunakan dalam
menunjang kemenarikan dari materi yang akan disampaikan (Susilana
& Cepi, 2007).
PowerPoint memiliki fitur yang cukup lengkap. Penggunaan yang
cukup mudah tanpa menggunakan internet. Pemanfaatan powerpoint
sebagai media membuat media pembelajaran dinilai cukup mudah.
Adapun beberapa fitur yang tersedia dalam PowerPoint yakni:
1.Menu insert. Pada menu insert berisi fitur seperti slides, table,
pictures, hyperlink, comment dan juga beberapa fitur lainnya yang
membantu menyisipkan beberapa elemen.

2. Menu animation. Pada menu ini terdapat fitur preview, animation, dan
timing yang berfungsi sebagai fitur untuk membuat animasi bergerak

pada elemen.
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3. Menu Home. Pada menu ini terdapat fitur-fitur untuk mengatur dan
menata kepenulisan.

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan fitur
utama yaitu hyperlink yang merupakan fitur untuk mengacak urutan
slide pada saat ditampilkan. Fitur hyperlink juga berfungsi untuk
menghubungkan selain dengan satu dokumen juga dapat
menghubungkan dengan lain dokumen, dan juga dapat menghubungkan
antar slide dalam satu file. Adapun cara penggunaan hyperlink antar
slide yakni:

1. Pilih terlebih dahulu elemen pada slide utama

2. Setelah itu klik kanan pada kursor atau pilih menu insert > hyperlink

3. Pada jendela hyperlink, cari slide yang ditujukan kemudian klik OK

4. Saat slide ditampilkan, klik elemen yang sudah dihubungkan pada
slide utama dengan slide yang dituju, maka akan langsung
menampilkan slide yang ditujukan.

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan
PowerPoint sebagai bahan dasar membuat slide materi aksara legana,
sandhangan, pasangan, tuladha dan pitakon. Di setiap aksara legana
akan dihubungkan atau diformat hyperlink dengan slide yang berisi cara
penulisan huruf dan audio membaca huruf, begitupun pada slide
sandangan dan pasangan akan diperlakukan sama. Pada slide tuladha
akan disampaikan beberapa contoh penulisan aksara legana dengan
sandhangan juga pasangan. Terakhir pada slide pikaton akan

disampaikan beberapa evaluasi tentang semua materi aksara jawa. Slide
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akan diberi tema jawa dengan warna-warna ceria dan juga gambar-
gambar yang interaktif dan menarik.

3. Aksara Jawa

1. Muatan pembelajaran Aksara Jawa

Dalam mata pelajaran bahasa jawa memuat beberapa aspek
keterampilan salah satunya yaitu menulis, sedangkan aspek yang
lainnya yaitu kemampuan mengungkapkan dan memahami apa yang
dipikirkan kemudian dituangkan dalam ungkapan atau tulisan. Dalam
materi aksara jawa keterampilan yang harus dicapai yakni keterampilan
dalam mengubah huruf atau tulisan abjad menjadi aksara ataupun
sebaliknya.

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun. 2003 pasal 37:1 yang
membahas sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah mengharuskan mencakup
beberapa mata pelajaran lokal agar tetap melestarikan kebudayaan
jawa, maka dari itu perlunya diajarkan sejak dini. Sesuai dengan tujuan
Undang-Undang tersebut pihak sekolah dan guru dapat melakukan
pengembangan pada mata pelajaran bahasa jawa baik dari segi materi
ataupun dari segi kegiatan yang disesuaikan dengan lingkungan dan
kondisi lembaga pendidikan tersebut.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22
Tahun. 2006 tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah, yang membahas tentang standarisasi isi dan muatan lokal
yang tidak dapat dipisahkan dari isi pokok kurikulum pendidikan. Pun

dalam bahasa jawa salah satu muatan lokal yang wajib ada adalah
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materi aksara jawa. Bagi masyarakat jawa terutama jawa timur
menjadikan aksara sebagai salah satu warisan leluhur yang sangat
mustahak. Adapun isi pada materi aksara jawa kelas IV SD yakni:
a. Aksara legana (carakan)
Aksara legana adalah tulisan aksara jawa yang asli yang belum
mendapatkan imbuhan sandhangan dan pasangan dengan jumlah
20 huruf diantaranya(Salma, 2021):

Tabel 2.1 Aksara jawa Legana

Ay m g o
2 g ey W
MJ ((Jl (lg V (l:]g]]]
K <m ‘@ ﬂ"’? %

Sumber: Pepak Basa Jawa

b. Sandhangan
Sandhangan adalah tanda yang mengubah swara atau vokal
dalam aksara jawa. Dalam aksara jawa terdapat tiga jenis
sandhangan yakni sandhangan swara, sandhangan panyigeg wanda
dan sandhangan wyanjana.
1) Sandhangan swara
Sandhangan swara Yyakni tanda atau simbol yang
mengubah vokal dasar dari aksara jawa legana. Adapun

sandhangan swara yakni (Salma, 2021):
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Tabel 2.2 Sandhangan Swara

jda swara

--------- Wulu i

Ll Suku

‘& =

Taling

L]

......... Pepet

........ Taling Tarung

Sumber: Pepak Basa Jawa
Sandhangan wulu berbentuk bulatan kecil yang
mengubah bunyi huruf legana menjadi “i”.
Sandhangan Pepet berbentuk bulat besar yang mengubah
bunyi huruf legana menjadi “e”.
Sandhangan suku berbentuk panjang melengkung
kebawah dan bertempat di sebelah kanan aksara legana,
yang mengubah bunyi huruf legana menjadi “u”.
Sandhangan taling berbentuk seperti huruf “m” dengan
kaki sebelah kanan lebih panjang, sandhangan ini ditulis
disebelah kiri aksara legana yang mengubah bunyi huruf
legana menjadi “é”.
Sandhangan taling tarung berbentuk sandhagan taring
ditambah simbol tarung yang berbentuk angka dua
dengan masing sandhangan taling yang berada Kiri dan
tarung berada di sebelah kanan aksara legana yang

€ 9

mengubah menjadi bunyi “o0”.

Sandhangan panyigeg
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Sandhangan panyigeg yakni tanda atau simbol sebagai
penutup atau akhiran dari kata, adapun sandhangan panyigeg
yakni(Salma, 2021):

Tabel 2.3 Sandhangan Panyigeg

Layar r (paten)

6
| T % Wignyan h (paten)
8

| Cecek ng (paten)

Sumber: Pepak Basa Jawa
a) Sandhangan layar, sebagai konsonan akhir ”’r” pada suku
kata aksara legana.
b) Sandhangan wignyan, sebagai konsonan akhir “h” pada
suku kata aksara legana.
c) Sandhangan cecak, sebagai konsonan akhir ’ng” pada
suku kata aksara legana.
d) Sandhangan pangkon, sebagai simbol yang mematikan
aksara legana kecuali huruf ra, ha, nga.
3) Sandhangan wyanjana
Sadhangan wyanjana yakni tanda atau simbol untuk
menyisipkan konsonan di gugusan kata semivokal, adapun
sandhangan wyanjana yakni(Salma, 2021):

Tabel 2.4 Sandhangan Wyanjana

13 Pengkal —ya

=]

O
&>

14 Cakra —ra

15 Cakra Keret —_Xe.
Sumber: Pepak Basa Jawa
a) Sandhangan cakra, sebagai sisipan “ra”.

b) Sandhangan keret, sebagai sisipan “re”.

¢) Sandhangan pengkal, sebagai sisipan “ya”.
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Pasangan dalam aksara jawa merupakan simbol untuk

mematikan huruf vokal pada suku kata sebelumnya yang

kemudian digantikan oleh huruf pasangan suku kata

setelahnya(Salma, 2021).

Tabel 2.5 Pasangan
PASANGAN AKSARA JAWA

wnm o

W @ s <

(USS wul
1@ s oo
Gél qm azn a1

an al Cu

Ba 'ha

Sumber: Pepak Basa Jawa

Prinsip membaca aksara jawa

@

g 2 725

Berdasarkan pendapat Suwardi Endraswara, para guru

perlu mengamati prinsip-prinsip pada materi aksara jawa

(Salma, 2021), seperti:

a) Membuat (creating)

Guru mengarahkan siswa untuk membuat sendiri

kata, kalimat atau karangan dengan aksara jawa tanpa

melihat contoh.

b)  Mencoba (reformulating)

Siswa diarahkan untuk mencoba menulis aksara

jawa yang telah tersedia atau yang telah diingat,

sehingga mampu untuk mengembangkan motorik siswa.

c)  Meniru (imitating)
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Siswa menulis aksara sesuai dengan contoh yang
disediakan di buku, kegiatan ini merupakan yang paling
simpel dalam belajar aksara jawa.

d) Mengingat (remembering)

Siswa juga perlu untuk menghafalkan aksara jawa,
karena memori sangatlah penting dalam prinsip ini.
Mengajarkan aksara sejak dini dinilai sangat penting
karena agar materi aksara jawa dapat tersimpan baik di
dalam memori mereka.

e)  Membenarkan (Justifying)

Setelah siswa menulis sebuah karangan sendiri,
siswa diarahkan untuk memeriksa apakah setiap tulisan
dari karangan tersebut sudah benar atau belum.

Berlandaskan dari beberapa prinsip diatas, prinsip
mengingat dan juga meniru dapat digunakan saat pembelajaran
aksara jawa, karena kedua prinsip tersebut merupakan cara
yang mudah dalam belajar aksara jawa.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah bentuk dari potensial atau kapasitas yang dimiliki
siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan perilakunya, baik
perilaku dalam penguasaan, pengetahuan, keterampilan berpikir maupun
keterampilan motorik. Bloom membagi tiga klasifikasi hasil belajar sebagai

berikut (Fitriani, 2016):
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1. Kognitif yang berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek antara lain pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
menerapkan, menguraikan, merencanakan, dan menilai.

2. Afektif yang berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni
sikap menerima, memberikan respons, nilai, organisasi dan
karakteristik

3. Psikomotorik yang berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak.

B. Perspektif Teori dalam Islam
Pendidikan dalam agama islam adalah komponen yang sangat penting
bagi kehidupan umat Islam. Dimana telah dijelaskan dalam wahyu pertama
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yakni surat Al-Alaq ayat 1
sampai 5 yang berbunyi:

$ rwbvxjgx\r Dﬂux)}&ﬂ\v uifww’ﬁ‘ab\ &gﬂsﬁ)ﬁb\,u

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwasannya sudah kodrat
manusia untuk mencari ilmu. Sejak dimulainya manusia menghirup udara
di bumi sampai liang lahat manusia sudah diwajibkan dalam mencari ilmu.

Dalam ayat tersebut allah memerintahkan kita untuk membaca, karena
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dengan membaca kita dapat memperoleh banyak ilmu. Seperti pepatah
“Carilah ilmu sampai negeri cina” yang memiliki arti tuntutlah ilmu sampai
sejauh apapun itu, carilah banyak ilmu agar dapat kita gunakan sampai tua
nanti. Dengan demikian hukum mencari ilmu bagi manusia adalah Fardhu
Ain.Pendidikan berkaitan erat dengan mencari ilmu.

Hakikat manusia dalam Islam salah satunya adalah mencari ilmu yang
sudah tercantum dalam kitab suci ummat Islam. Dimana sudah tercantum
dalam Al-Quran pentingnya umat islam untuk mencari ilmu, hal tersebut
juga tertuang dalam hadits:

5 JOUEEVERLC YIS UV NIl EUCRE SN RSN

(g
Telah bersabda Rasulullah SAW :”Jadilah engkau orang yang berilmu

(pandai), orang yang belajar, orang yang mendengarkan ilmu atau yang
mencintai ilmu. Dan janganlah engkau menjadi orang yang kelima maka
kamu akan celaka (H.R Baihaqgi). Al-Quran sebagai sumber pedoman hidup
manusia dapat menjadi pegangan dalam menuntut ilmu. Dari ayat dan hadits
tarbawi juga menjelaskan tentang bagaimana tata cara dan aktivitas dalam
pembelajaran (Ikhwan, 2019). Maka dari itu kegiatan belajar mengajar
merupakan transformasi pengetahuan dari manusia yang tidak tahu menjadi
tahu. Islam dan aksara jawa memiliki keselarasan konsep dalam hal
ketuhanan. Aksara jawa tidak hanya sebagai unsur penulisan dalam budaya
jawa. Masyarakat jawa menyimbolkan konsep ketagwaan dengan dengan
menggunakan aksara jawa. Dalam 20 huruf aksara jawa memiliki 3 elemen
kehidupan yakni tuhan, manusia, serta kewajiban manusia sebagai ciptaan

tuhan.
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Aksara jawa tercipta dari Kisah Aji Saka, mengisahkan tentang dua
pengawal setia Aji Saka yang setia saling beradu kesaktian untuk menjaga
amanah dari keris sakti milik Aji Saka. (Awalin, 2017). Kisah awal mula
aksara Jawa dimulai dari seorang pengembara bernama Aji Saka yang
diikuti oleh kedua abdinya, Dora dan Sembada. Aji Saka berasal dari negeri
antah-berantah bernama Bumi Majethi. Namun, ada pula yang menyebutkan
bahwa Aji Saka adalah keturunan suku Shaka dari India. Aji Saka ingin
pergi mengembara meninggalkan Majethi. la pun menunjuk Dora untuk
menemaninya, sementara Sembada ditugaskan tinggal di Majethi dan
menjaga pusaka andalannya yang disebutkan merupakan sebuah keris.
Sebelum mengembara, Aji Saka berpesan kepada Sembada untuk tidak
menyerahkan pusaka tersebut kepada siapapun kecuali kepada Aji Saka
sendiri. Sembada pun mematuhi pesan tersebut. Pengembaraan Aji Saka
membawanya sampai ke Tanah Jawa. Pengembaraan ini mempertemukan
Aji Saka dengan seorang raja yang dzalim, yakni Dewata Cengkar.Aji Saka
dan sang raja pun terlibat pertikaian. Beruntungnya, dengan menggunakan
ikat kepala yang bisa memanjang dan melebar, Aji Saka mampu
mengalahkan sang raja.la melempar sang raja ke laut yang kemudian
berubah menjadi buaya putih dan akhirnya meninggal. Setelah Dewata
Cengkar kalah, Aji Saka kemudian didaulat menjadi seorang raja di Medang
Kamulan. Setelah penobatan, Aji Saka mengutus punggawanya, Dora,
untuk mengambil pusaka andalannya yang dijaga oleh Sembada. Maka,
pergilah Dora ke Majethi menemui Sembada. Ketika Dora meminta pusaka

tersebut kepada Sembada, Sembada teringat akan pesan Aji Saka bahwa
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pusaka tersebut tidak boleh diserahkan kepada siapapun kecuali kepada Aji
Saka sendiri. Sembada pun menolak menyerahkannya kepada Dora. Setelah
saling berdebat, mereka terlibat pertarungan sengit hingga sama-sama tewas
karena keduanya memiliki kesaktian yang sama tingginya. Mendengar
kabar tersebut, Aji Saka sangat menyesali kesalahannya. Berdasarkan kisah
tersebut diharapkan sebagai pembangun motivasi para generasi muda agar

selalu menjaga amanah bahkan sampai akhir hayatnya.
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Tabel 2.6 Kerangka Berpikir

Lapangan

Analisa

/M

enemukan Masalah
1. Guru masih menggunakan metode konvensional
2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran

3. Kurangnya latihan siswa

~

\_

Pengembangan Media
Pembelajaran “Sirat
Rawi” pada Mata
Pelajaran Bahasa Jawa
Kelas IV

Pemilihan

‘ [ e
L solusi

)

Uj

Desai

i validasi

n dan materi

Penerapan Media Pembelajaran “Sirat
Rawi” pada Mata Pelajaran Bahasa
Jawa Kelas IV

\ 4

Media pembelajaran valid,
menarik dam mampu
meningkatkan hasil belajar
siswa
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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Jenis penelitian pengembangan yang digunakan peneliti adalah
penelitian research and development (R&D) yang bermaksud untuk
mengembangkan produk baru dan meningkatkan atau menyempurnakan
produk lama.penelitian dan pengembang mnerupakan proses atau langkah-
langkah mengembangkan produk baru atau meyempurnakan produk yang
sudah ada sehingga dapat dipertanggungjawabkan. (Dr. Endang widi,
2018).

Model pengembangan yang digunakan peneliti adalah model
pengembangan Borg and Gall. Menurut Borg and Gall penelitian dan
pengembangan merupakan proses yang digunakan untuk mengembangkan
dan melakukan validasi pendidikan. Adapun 10 tahapan penelitian dan
perkembangan menurut Borg and Gall yakni:

1. Penelitian dan pengumpulan data
2. Perencanaan

3. Pengembangan rancangan produk
4. Uji lapangan awal

5. Revisi awal

6. Uji lapangan kedua

7. Revisi kedua

8. Uji lapangan utama

30
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9. Revisi utama

10. Diseminasi dan distribusi

B. Prosedur Pengembangan
Adapun prosedur dalam penelitian yang dilakukan antara lain:
1. Penelitian dan pengumpulan data
a. Lokasi penelitian
Lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah di SDN Ketawanggede
Kota Malang. Pemilihan lokasi penelitian berdasarkan kegiatan
Praktek Kerja Lapangan yang pernah dilakukan oleh peneliti. Alasan
pengambilan lokasi diperkuat karena peneliti melihat adanya
permasalahan dalam pembelajaran bahasa jawa terutama pada
materi aksara jawa, dimana banyak siswa yang kesulitan dalam
belajar aksara karena kesulitan dalam mengidentifikasi dan juga
menghafal tulisan aksara yang memiliki bentuk hampir mirip, juga
pada proses pembelajaran yang dinilai masih sangat konvensional
yakni menggunakan pepak bahasa jawa. Dengan alasan tersebut
peneliti menggunakan masalah tersebut untuk membuat penelitian
pengembangan ini dan juga sekolah juga memiliki prasarana
pendukung dalam mengimplementasikan produk dari penelitian

pengembangan.
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b. Pengumpulan Data
Penelitian dilaksanakan di SDN Ketawanggede Kota malang.
Dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah guru
juga siswa. Setelah informasi didapatkan yang berupa permasalahan
dalam pembelajaran aksara jawa dimana guru kurang dalam
memanfaatkan media pembelajaran, dan juga alokasi waktu yang
hanya 2 jam pelajaran dalam seminggu. Maka dari itu penggunaan
media pembelajaran penting adanya agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan efektif.
2. Perencanaan
a. Menentukan kelas dan materi
Dengan menyesuaikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
pada mata pelajaran bahasa jawa pada sekolah tersebut, dengan
subjek penelitian yakni siswa kelas 1V. Dengan materi yang
digunakan peneliti adalah aksara jawa.
b. Menentukan rancangan
Muatan materi yang terkandung dalam media pembelajaran
adalah aksara jawa dengan aksara legana sebanyak 20 huruf, aksara
pasangan dengan 20 huruf dan juga sandhangan. Dalam pembuatan
media pembelajaran. Peneliti menggunakan hyperlink yang terdapat
pada PowerPoint. Media pemebelajaran dirancang dengan menarik
dengan warna ceria, dilengkapi dengan contoh dan soal dan juga

tambahan audio yang menarik dan inovatif. Hal ini bertujuan agar
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menarik minat siswa dan juga bermanfaat dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.
3. Pengembangan Rancangan produk
Penelitian ini mengembangkan produk media pembelajaran dengan
bentuk soft file dengan desain ceria dan juga menarik minat siswa dan
juga dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Setelah produk selesai, akan dilakukan proses validasi oleh beberapa
ahli dan kemudian produk telah siap diimplementasikan dalam
pembelajaran.
4. Uji Lapangan Awal
Pada uji lapangan awal sebagai proses validasi oleh ahli desain serta
materi pembelajaran. Media pembelajaran “Sirat Rawi” yang sudah
selesai dikembangkan, dilakukan pengujian terlebih dahulu oleh
validator ahli sebelum diimplementasikan di kelas IV. Adapun beberapa
berkas validasi yang didapatkan validator antara lain:
a. Soft file media pembelajaran “Sirat Rawi”
b. Angket untuk penilaian validator ahli
c. Angket respon ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran
5. Revisi awal
Dilakukannya revisi tahap awal ini karena peneliti mengetahui
bahwa percobaan produk yang pertama kurang memenuhi Kriteria.
Sehingga peneliti melakukan analisis pada data hasil uji awal lapangan

dan selanjutnya memperbaiki produk sesuai dengan hasil validasi.
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6. Uji lapangan kedua
Setelah dilakukannya revisi produk serta menerima beberapa saran
dari ahli validasi, yang kemudian dilaksanakannya percobaan lapangan
kedua ini yang bertujuan untuk menguji kelayakan media pembelajaran.
Media pembelajaran “Sirat Rawi” akan diuji coba kepada siswa kelas
IV SDN Ketawanggede dengan jumlah sampel 21 siswa dari total
seluruh siswa. Kemudian siswa diberikan angket untuk mengetahui
tingkat ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran “Sirat Rawi”.
7. Revisi kedua
Merupakan revisi produk tahap akhir sebelum produk
disebarluaskan. Dan apabila masih ada kesalahan dalam media
pembelajaran, maka akan dilakukan kembali revisi produk. Jika sudah
dirasa cukup sempurna, produk bisa dikenalkan dan disebarluaskan
kepada sekolah lain diluar penelitian ini.
8. Uji lapangan utama
Uji lapangan utama merupakan uji yang dilakukan setelah
dilakuikannya revisi kedua, dengan subjek percobaan lebih luas seperti
pada semua rombel kelas IV atau dari antar sekolah. Tujuan dari uji
lapangan utama yakni untuk menentukan apakah produk yang
dikembangkan dapat digunakan oleh pihak sekolah meskipun tanpa
pengawasan dari pengembang. Agar dapat digunakan secara penuh,
produk harus lengkap dan telah diuji setiap komponennya. Setelah

dilakukan uji lapangan utama, pihak sekolah diminta untuk memberi
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umpan balik. Umpan balik dapat berupa mengisi kuesioner yang
nantinya dikumpulkan pada peneliti.
Revisi utama

Setelah tahap uji lapangan utama selesai dan data telah dianalisis,
dilakukan revisi akhir. Revisi didasarkan hasil dari uji lapangan utama.
Pada tahap ini peneliti dapat menyiapkan produk untuk dipublikasikan.
Diseminasi dan distribusi

Diseminasi dapat dikatakan sebuah proses untuk membuat
seseorang menyadari bahwa produk yang dikembangkan memiliki
manfaat. Perlu juga dilakukan demonstrasi untuk menunjukkan bahwa
produk sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi mengacu
pada proses membantu pemakai untuk menggunakan produk sesuai
dengan tujuan yang diinginkan pencipta. Pada tahap ini, pendanaan yang

cukup akan sangat membantu kelancaran proses.

C. Uji Produk

1.

Desain Uji Coba

Pelaksanaan uji coba produk sebagai cara untuk mengetahui
validasi dan efektivitas media pembelajaran “Sirat Rawi” dalam
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran aksara jawa.
Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan dua tahap, tahapan pertama
dimana peneliti melakukan validitas oleh beberapa ahli yakni ahli
materi, ahli desain, dan ahli Pembelajaran untuk mengidentifikasi
tingkat layak atau tidaknya media pembelajaran “Sirat Rawi” dengan

jumlah 15 pertanyaan. Adapun validasi ahli antara lain:



2.

36

a. AhliValidasi Desain merupakan ahli yang memiliki pemahaman
dalam desain media pembelajaran dan sudah menyetujui
menjadi penguji desain media pembelajaran. Dalam penelitian
pengembangan ini yang menjadi Ahli desain ahli desain adalah
Dr. H Ahmad Makki.,, M.Pd. Ahli desain berhak untuk
memberikan kritik dan saran mengenai media pembelajaran
yang dikembangkan.

b. Ahli Validasi Materi merupakan ahli yang memiliki pemahaman
tentang materi dalam media pembelajaran, dengan beberapa
Kriteria yakni memahami materi seputar aksara jawa, memiliki
latar belakang dan kompeten dalam bahasa jawa, dan yang
berkehendak menguji materi media pembelajaran. Dalam
penelitian ini yang menjadi ahli adalah Ibu Dyah Ayu S.Pd
selaku salah satu guru di SDN Ketawanggede Kota Malang.
Adapun tahap kedua atau uji coba utama dilakukan oleh subjek

sample setelah media pembelajaran mendapatkan penilaian

validitas.
Subjek Uji Coba
Dalam penelitian ini subjek sampel penelitian yang diambil adalah
siswa kelas IV SDN Ketawanggede Kota Malang. Dengan pengambilan
keputusan berdasarkan observasi pra lapangan. Adapun teknik
pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling. teknik
Probability Sampling merupakan teknik pengambilan sampel sudah

ditentukan oleh peneliti. Dari tiga kelas pada kelas IV di SDN
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Ketawanggede hanya dipilih satu kelas sebagai subjek penelitian

dengan 21 jumlah siswa.

D. Jenis Data

E.

Pengambilan data dalam penelitian pengembangan ini berdasarkan
pada sumber atau instrumen pengumpulan data, dengan dua jenis data yang
dipakai yakni data primer yang diambil dari sumber data yakni Guru, siswa,
dan silabus atau capaian pembelajaran bahasa jawa, adapun dari instrumen
yakni hasil observasi, angket validasi, angket respon siswa, angket respon
siswa bertujuan untuk mengetahui tingkat kemenarikan dari media
pembelajaran “Sirat Rawi”, sedangkan untuk data sekunder diambil dari

dokumentasi selama dilakukannya penelitian.

Instrumen Pengumpulan Data
1. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan di sekolah dengan metode
pengamatan secara langsung. Dengan peneliti mengamati secara
langsung kegiatan di sekolah, kemudian mencatat permasalahan dan
fenomena yang terdapat di sekolah. Adapun beberapa materi yang
dicermati oleh peneliti yakni:
a. Observasi tahap | (pra-lapangan) dilaksanakan dengan mengamati
kegiatan pembelajaran bahasa jawa di kelas IV untuk memperoleh
beberapa informasi awal bagaimana kegiatan dalam belajar aksara

jawa tersebut. Observasi dilaksanakan dua kali, observasi pertama
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saat pelaksanaan praktik kerja lapangan dan observasi kedua
dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2023. Adapun yang
diidentifikasi yakni permasalahan dalam pembelajaran aksara jawa,
serta mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran aksara
jawa.

b. Observasi Il dan Il (lapangan) dilaksanakan dengan uji coba
produk langsung dengan siswa kelas IV untuk memperoleh
informasi perbedaan sebelum dan sesudah diperlakukan dengan
memberi media pembelajaran “Sirat Rawi”, dimana tahap II
merupakan tahap pemberian media pembelajaran dan tahap Il
merupakan tahap pasca pemberian media pembelajaran.

2. Angket
Peneliti menggunakan angket yang digunakan untuk mendapatkan
informasi terkait validitas dan kemenarikan siswa terhadap media
pembelajaran “Sirat Rawi” apabila diimplementasikan dalam kegiatan
belajar aksara jawa.

a. Angket validasi ahli

Angket validasi desain memiliki fungsi yakni sebagai penilaian
kelayakan dan kualitas dari pengembangan media pembelajaran.
Angket validasi diberikan kepada beberapa ahli validasi yakni
validasi materi dan validasi desain dengan tujuan untuk menilai

kelayakan dan validan dari media pembelajaran “Sirat Rawi”.
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b. Angket respon siswa
Angket respon siswa memiliki fungsi yakni untuk mengetahui
ketertarikan siswa pada media pembelajaran “Sirat Rawi”. Angket
diberikan kepada sampel subjek yaitu siswa kelas IV SDN
Ketawanggede Kota malang yang telah diberikan media
pembelajaran “Sirat Rawi”.
3. Tes
Model tes yang digunakan peneliti adalah one group pretest-
posttest design. Tujuan memberikan tes kepada sampel adalah untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam mengidentifikasi dan
membaca aksara jawa baik sebelum atau sesudah diberikan perlakuan
dengan media pembelajaran. Berikut tabel skema tes:

Tabel 3.1 Skema one group pretest-posttest design
Pretest Perlakuan Posttest

T1 X T2

4. Dokumentasi
Pengambilan dokumentasi pada penelitian ini dilakukan pada saat
observasi tentang peningkatan keterampilan baca siswa, uji coba produk
media pembelajaran, serta dokumentasi setiap kegiatan yang dapat
mendukung penelitian. Adapun dokumentasi ini sebagai data tambahan
penelitian. Dokumentasi bertujuan sebagai bukti dalam melakukan

penelitian.
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F. Analisis Data
1. Analisis media pembelajaran
Analisis media pembelajaran dilakukan sebelum uji coba, perlunya
terlebih dahulu melakukan validasi produk media pembelajaran, dengan
dua kriteria validasi antara lain validasi desain dan validasi materi.
Validasi ahli menilai media pembelajaran dengan masing-masing tolak
ukur penilaian dengan hasil data kuantitatifdan kualitatif. Berikut rumus

yang digunakan dalam penilaian media pembelajaran:

P=2% % 100%

¥xi

Keterangan:
P = presentase kelayakan
Y'x = skor validasi
Yxi= skor maksimal

Nilai persen dari validator merupakan penentu dari kevalidan media
pembelajaran “Sirat Rawi”, sebelum dilakukannya uji coba kepada
sample subjek siswa kelas 1V. Adapun penentu kevalidan media
pembelajaran dari sadun akbar sebagai berikut(Salma, 2021):

Tabel 3.2 Kriteria validitas

skor Konversi nilai Kriteria
1 50,00% - 60,00% Sangat kurang
2 61,00% - 70,99% Kurang
3 71,00% - 80,99% Cukup
4 81,00% - 90,99% Baik
5 91,00% - 100% Sagat baik
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2. Analisis Hipotesis
Analisis hipotesis ini sebagai penentu serta pembanding
pembelajaran efektif siswa sebelum dan sesudah diberikan media
pembelajaran “Sirat Rawi”. Metode analisis hipotesis menggunakan
Paired Sample t-Test yakni metode yang digunakan untuk menguji
subjek yang sama, tetapi mengalami perlakuan yang berbeda. Adapun
rumus paired sample t-Test yakni:

2D
t= =—

S |cn|3

t =

pd

ilai t hitung
D = Rata-rata pengukuran sampel 1 dan 2
S = Standar deviasi pengukuran sampel 1 dan 2
N = Jumlah sampel
Selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t-tabel dengan
tingkat signifikansi 95%. Kriteria pengambilan keputusan adalah:
T tabel > T hitung = Ho diterima atau H; ditolak

T tabel < T hitung = Ho ditolak atau H: diterima.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran “Sirat Rawi” menggunakan model
pengembangan Borg and Gall, dengan tahapan sebagai berikut:
1. Penelitian dan pengumpulan data

Tahap pertama penelitian yakni memilih lokasi penelitian dan
pengumpulan informasi di SDN Ketawanggede Kota Malang. Lokasi
tersebut dipilih karena pengembangan media pembelajaran aksara jawa
belum dilakukan pada sekolah tersebut, dan peneliti juga sudah
mengenal lingkungan dan beradaptasi dengan guru dan siswa di sekolah
tersebut. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru
dan siswa.

Salah satu pengumpulan data dilakukan dengan cara menanyakan
dan mencari informasi kepada guru SDN Ketawanggede Kota malang
yakni Ibu Dyah Ayu Caturningtyas S.Pd pada tanggal 14 februari 2023.
Data yang diperoleh antara lain: 1) siswa kesulitan dalam memahami
materi aksara jawa 2) kurangnya sarana atau media khusus untuk materi
aksara jawa 3) minimnya jam pembelajaran materi aksara jawa 4) sistem
belajar yang masih menggunakan metode ceramah.

2. Perencanaan
Tahapan selanjutnya yakni peneliti mencari informasi mengenai

kompetensi Dasar Aksara jawa di SDN Ketawanggede Kota Malang.

42
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Pada tahap ini dilakukan untuk menentukan kelas dan materi yang
sesuai dengan permasalahan pada tahap pertama. Berdasarkan hasil
analisis peneliti mengembangkan produk berupa media pembelajaran,
mengingat di sekolah belum memiliki media pembelajaran khusus
aksara jawa yang bisa digunakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran, dengan subjek yang diambil adalah siswa kelas 1V.

Pemilihan subjek didasarkan pada Kompetensi Dasar yang terdapat
di sekolah tersebut. Dimana pada kelas 1V siswa sudah mengenal aksara
jawa pada kelas Il dan diperkenalkan dengan materi sandhangan,
materi pasangan baru diperkenalkan pada kelas 5. Peneliti
menambahkan materi pasangan agar siswa terlebih dahulu tahu tentang
pasangan. Adapun fokus pembelajaran yang diterapkan yakni membaca
dan menulis aksara jawa.
. Pengembangan rancangan produk

Media pembelajaran “Sirat Rawi” diprogram menggunakan
aplikasi power point. Point utama pada media ini adalah penggunaan
program hyperlink pada media pembelajaran, dimana hyperlink
digunakan untuk menghubungkan satu elemen dengan elemen yang
lain. Aplikasi media pembelajaran “Sirat Rawi” dapat dijalankan
menggunakan komputer atau laptop dengan menyambungkan internet
untuk mengerjakan evaluasi pada media, untuk ponsel media dapat
dijalankan tetapi kurang maksimal karena beberapa program hyperlink
menjadi lumpuh, akan tetapi siswa masih dapat menggunakan media

tersebut.
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Media pembelajaran “Sirat Rawi” memiliki 3 materi antara lain 1)
aksara legana 2) sandhangan yang terdiri dari sandhan swara, panyigeg
dan wyanjana 3) dan pasangan. Pembagian materi didasarkan pada
kompetensi dasar. Selain itu pada media dilengkapi dengan pitakon
tentang materi aksara jawa menggunakan quizizz. Media pembelajaran
di desain sederhana dengan tambahan animasi bergerak dan evaluasi
yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa.

Uji lapangan awal

Uji lapangan awal dilakukan dengan menguji kelayakan media
pembelajaran “Sirat Rawi” oleh ahli desain, dan ahli materi. Sebelum
media diberikan kepada subjek penelitian, produk media pembelajaran
lebih dahulu diuji oleh validator agar media layak untuk difungsikan.
Pada saat pengujian validator mendapatkan angket penilaian masing-
masing dengan kriteria penilaian yang berbeda sebagai bukti kelayakan
media pembelajaran “Sirat Rawi”’. Beberapa berkas yang dinilai
validator yakni media pembelajaran “Sirat Rawi”, angket penilaian, soal
pre-test dan post-test, serta angket respon siswa.

Revisi awal

Pada tahapan ini merupakan tahap perbaikan media pembelajaran
sesuai dengan penilaian dari validasi ahli. Pada pelaksanaan uji oleh
validator desain, produk media pembelajaran mendapatkan beberapa
masukan. Yang pertama merupakan masukan dari validator ahli desain
yakni Dr. H Ahmad Makki Hasan M,Pd pada tanggal 9 mei 2023.

Adapun masukan dari beliau diantaranya:
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a. Mengubah shape biasa menjadi shape gravis agar tidak terlalu
monoton.

b. Mengubah panah biasa menjadi panah gravis.

c. Mengubah beberapa font biasa menjadi font artistik dan tidak
berekor.

d. Menambahkan petunjuk penggunaan.

e. Membuat poster dan Qr code untuk mengunduh media

pembelajaran.

Kemudian uji validasi materi dilakukan oleh Ibu Dyah Ayu
Caturningtyas S.Pd. Pada tanggal 19 mei 2023 di SDN Ketawanggede.

Adapun masukan dari belian diantaranya:

a. Menambah kan materi posisi pasangan aksara jawa.
b. Memberikan tombol home dan help di setiap slide.
c. Memperbanyak animasi bergerak .
d. Mengubah pitakon slide karena kurang cocok, dan menggantinya
dengan Quizizz.
Koreksi yang dijelaskan oleh para ahli diolah dan disesuaikan
sehingga lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa jawa.
. Uji coba lapangan kedua
Tahapan selanjutnya adalah uji lapangan kedua. Uji lapangan kedua
merupakan uji coba langsung media pembelajaran dari koreksi oleh para
ahli dang dapat menyempurnakan produk media interaktif. Media
diberikan kepada subjek yakni siswa kelas IV SDN Ketawanggede Kota

Malang. Subjek uji coba sebanyak 21 siswa. Uji coba dilaksanakan
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langsung di sekolah menggunakan ruang Laboratorium Komputer agar
siswa dapat mengoperasikan media pembelajarannya secara mandiri.
Selama uji coba berlangsung peneliti mencatat semua data lapangan
yang terjadi. Hasil dari data lapangan tersebut digunakan sebagai acuan

untuk menyempurnakan produk.

. Revisi kedua

Tahapan ini merupakan tahapan akhir yang digunakan oleh peneliti
dari model penelitian Borg and Gall. Revisi kedua ini merupakan revisi
ringan yang memperbaiki media pembelajaran “Sirat Rawi” setelah
dilakukannya uji coba. Adapun beberapa revisi ringan yakni:

a. Memperjelas tulisan.
b. Memperbaiki hyperlink yang error.

c. Memperbaiki elemen yang kurang presisi.

Pada penelitian ini tahapan pengembangan Borg and Gall
dikerucutkan menjadi 7 tahapan dikarenakan sudah dapat memenuhi
harapan dalam pengembangan media pembelajaran, begitupun saat
dilapangan sudah dapat mejawab permasalahan guru dan siswa, yang

dapat dilihat dari analisis hasil belajar siswa.
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Dibawah ini adalah Spesifikasi media pembelajaran “Sirat Rawi” :

Tabel 5.1 Spesifikasi Media Pembelajaran

Bentuk Fisik Soft File dengan bentuk PPT show

Judul Media Sirat Rawi

Penyusun Silvia Nanda sari

Ukuran Media 230 Mb

Materi Aksara legana, sandhangan, pasangan dan
pitakon

Sehingga benar-benar dapat diimplementasikan dalam pembelajaran,
karena telah melalui beberapa tahapan yang diyakini dapat

menyempurnakan produk media pembelajaran.

Media pembelajaran “Sirat Rawi” memuat materi aksara jawa diawali
pada aksara jawa legana, kemudian sandhangan swara, sandhangan
wyanjana, sandhangan panyigeg dan pasangan. Media pembelajaran berisi
tentang penulisan aksara jawa dengan vidio dan juga dilengkapi dengan
contoh serta audio bunyi aksara, dan juga terdapat 4 pitakon yang dapat
dikerjakan oleh siswa setelah mempelajari aksara jawa.

Evaluasi hasil belajar dapat diketahui dengan menggunakan pre-test
dan post-test yang terdiri dari 4 jenis soal diantara soal mengisi kotak
kosong, mengubah aksara legana menjadi huruf latin, mengubah huruf latin
menjadi aksara legana, dan soal menjodohkan. Adapun deskripsi dari media

pembelajaran “Sirat Rawi” sebagai berikut:
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1. Tampilan desain media pembelajaran “Sirat Rawi” sebagai berikut:

a. Tampilan awal

o MEDIA PEMBELAJARAN
KELASIV

| Garﬁbar 4.;1 Tarr;pilan Awal
Gambar tersebut adalah tampilan awal dari media pembelajaran
“Sirat Rawi” saat dipresentasikan, tampilan awal didesain
sedemikian rupa. Terdapat nama dari media pembelajaran yakni
“SIRAT RAWI” menggunakan jenis font yang unik serta terdapat
bunga-bunga dan juga gambar wayang orang. Pada tulisan nama
media pembelajaran dan juga beberapa elemen memiliki efek
muncul khusus. Desain tersebut diyakini dapat menstimulus siswa
untuk bisa mengikuti pembelajaran bahasa jawa dengan semangat.

b. Slide petunjuk

Gambar 4. 2 slide petunjuk
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Pada slide ini berisi cara penggunaan media pembelajaran,
pemberian petunjuk penggunaan agar memudahkan dalam
mengoperasikan media pembelajaran. Terdapat bebrapa tombol
petunjuk seperti tombol menu utama, tombol petunjuk penggunaan,
tombol halaman selanjutnya, tombol halaman sebalumnya dan
tombol panduan tekan. Dalam slide terdebut tedapat beberapa
animasi bergerak yang diyakini menarik bagi siswa.

Slide menu utama

SRNORANGAN
WIRTIRRR

Gambar 4.3 Menu Materi

Pada halaman ketiga terdapat slide yang berisi muatan apa saja
yang terdapat dalam media pembelajaran. Pada slide ini terdapat
beberapa kotak gelembung yang apabila diklik akan menuju slide
yang sesuai dengan gelembung yang dipilih. Adapun muatan menu
pada media pembelajaran ini adalah kompetensi dasar, aksara
legana, sandhangan swara, sandhangan panyigeg, sandhangan
wyanjana, pasangan, pitakon dan profil. Masing-masing materi

dapat difungsikan dalam menunjang proses belajar mengajar.
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d. Slide kompetensi dasar

Y 3
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38 mengenal dh igeging wanda dan i

wyanjana.
48 membaca dan menulis huruf jawa yang mengandung sandhangan

® : 4
KOMPETENSI DASAR ;3
2ON

panyigeging wanda dan sandhangan wyanjana.

BACK«

Gambar 4.4 Kompetensi Dasar
Pada slide kompetensi dasar berisi muatan kompetensi dasar
materi aksara kelas 4 yang digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan media pembelajaran. Kompetensi dasar juga dapat
dijadikan acuan siswa dalam memahami dam mempalajari materi
aksara jawa. Kompetensi dasar sudah disesuaikan dengan Kl dan Kl
di sekolah SDN Ketawanggede Kota Malang.

e. Slide aksara legana

i |
L ]

K%
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Gambar 4.5 Slide Aksara Legana
Pada slide aksara legana ini memuat 20 huruf aksara legana
yang apabila di klik salah satu aksara maka akan terhubung dengan
slide penulisan aksara tersebut. Aksara legana tersebut sudah

disesuaikan dengan yang tercantum dalam pepak basa jawa.
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Dilengkapi dengan efek bergerak yang diyakini dapat menarik
perhatian siswa.
f.  Slide penulisan aksara legana

UM
AN

Gambar 4.6 Slide Penulisan aksara Legana

BACK<«

Gambar diatas merupakan salah satu slide penulisan aksara
legana. Pada slide tersebut terdapat tulisan aksara legana dan juga
vidio penulisan aksara legana. Tampilan benar-benar telah
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan siswa kelas 1V. Vidio
penulisan juga difungsikan agar siswa mengetahui cara penulisan
aksara jawa dengan baik.

g. Slide sandhangan swara

® SANDHANGAN SWARA

Sandhangan swara yakni tanda atau simbol yang
mengubah vokal dasar dari aksara jawa legana.
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Gambar 4.7 Slide Sandhangan Swara

Pada slide ini memuat 5 sandhangan swara pada aksara jawa

yakni a, i, U, €, é, dan o, terdapat juga penjelasan singkat sandhangan
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swara. Apabila di klik salah satu kotak sandhangan swara tersebut
maka akan terhubung dengan slide yang memuat kepenulisan
sandhangan tersebut. Dengan panduan klik didesain agar siswa
mengetahui bagai mana cara mengoperasikan.

Slide penulisan sandhangan swara

| NEXT =

Gambar 4.8 Slide Penulisan Sandhangan Swara

Gambar diatas merupakan salah satu dari slide penulisan
sandhangan swara. Pada slide tersebut berisi tulisan sandhangan
swara, vidio penulisan sandhangan swara, audio cara membaca
sandhangan dan juga contoh kata menggunakan sandhangan swara.
Dengan panduan klik didesain agar siswa mengetahui bagaimana
cara mengoperasikan media pembelajran “Sirat Rawi”.

Slide sandhangan panyigeg

" SANDHANGAN PANYIGEG a
M E ; ;

Sandhangan panyigeg yakni tanda atau simbol scbagai
+ penutup atau akhiran dari kata.

huruf konsonan

selainr. h. dan ng.

BACK«

Gambar 4.9 Slide Sandhangan Panyigeg
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Pada slide ini memuat 4 bentuk dari sandhangan panyigeg yakni
akhiran r, akhiran h, akhiran ng, dan akhiran selain r, h, dan ng.
Apabila di klik salah satu kotak dari sandhangan panyigeg tersebut
maka akan terhubung dengan slide penulisan sandhangan panyigeg
tersebut. Dengan panduan klik didesain agar siswa mengetahui bagai
mana cara mengoperasikan. Hal ini didesain untuk memudahkan
siswa dalam memahami sandhangan panyigeg dengan baik.

Slide penulisan sandhangan panyigeg

m Rfl = Damar @

@ oC—— e

Gambar 4.10 Slide Penulisan Sandhangan Panyigeg

Gambar tersebut merupakan salah satu dari slide penulisan
sandhangan penyigeg. Pada slide tersebut terdapat tulisan
sandhangan panyigeg, vidio penulisan sandhangan panyigeg, audio
cara membaca sandhangan panyigeg dan juga contoh Kkata
menggunakan sandhangan panyigeg. Hal ini didesain untuk
memudahkan siswa dalam memahami sandhangan panyigeg dengan

baik.
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k. Slide sandhangan wyanjana

L SANDHANGAN WYANJANA

Sadhangan wyanjana yakni tanda atau simbol untuk menyisipkan
konsonan digugusan kata semi vocal

1. Sandhangan cakra, sebagai sisipan “ra™.

2. Sandhangan kerer, sebagai sisipan “re”.

3. Sandhangan pengkal, scbagai sisipan “ya”.

"

O &

cakra | cakra keret pengkal

Gambar 4.11 Slide Sandhangan Wyanjana

Pada slide ini memuat 3 bentuk dari sandhangan wyanjana yakni
Ra, Re, dan Ya. Apabila di klik salah satu kotak sandhangan
wyanjana tersebut maka akan terhubung dengan slide yang memuat
kepenulisan sandhangan tersebut. Dengan panduan klik didesain
agar siswa mengetahui bagai mana cara mengoperasikan.

I.  Slide penulisan sandhangan wyanjana

Slide 4.12 Slide Penulisan Sandhangan Wyanjana
Gambar tersebut merupakan salah satu dari slide penulisan
sandhangan wyanjana. Pada slide tersebut terdapat tulisan
sandhangan wyanjana, vidio penulisan sandhangan wyanjana, audio
cara membaca sandhangan wyanjana dan juga contoh Kkata

menggunakan sandhangan wyanjana. Hal ini didesain untuk
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memudahkan siswa dalam memahami sandhangan panyigeg dengan

baik.

m. Slide pasangan

A AKSARA PASANGAN

Pasangan dalam aksara jawa merupakan simbol
untuk mematikan huruf vokal pada suku kata
sebelumnya yang kemudian digantikan oleh
huruf pasangan suku kata sctelahnya.

Contoh : dﬂ ﬂgﬂ ﬁ ﬁ = wit pari
| l

Aksara Wi Aksara Ta Pasenganpa Aksare Ri

Gambar 4.14 Slide Pasangan

& Panggonane Pasangan
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Gambar 4.15 Slide Panggonane Pasangan
Pada 2 slide pasangan tersebut memuat penjelasan penggunaan
pasangan, contoh penulisan pasangan dan juga pasangan dari

masing-masing aksara legana. Juga terdapat slide panggunane
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pasangan atau tempatnya pasangan agar siswa dapat mengetahui
letak penulisa dari pasangan tersebut, apakah sejajar dengan aksara

legan atau dibawah akasara legana.

. Slide pitakon
A
</
BACK« '# '2' N t

Gambar 4.16 Slide Pitakon
Pada slide pitakon terdapat 3 jenis soal. Pada pitakon pertama
merupakan jenis pitakon menjodohkan, pada pitakon kedua dan

ketiga menggunakan web quizizz

G PITAKON 1 “)

o B mm<g
w s ek

Gambar 4.17 Slide Pitakon 1
Pada slide pitakon 1 terdapat huruf legana dengan pilihan 2 huruf
latin, siswa harus memilih dari huruf latin yang sesuai dengan aksara
legana tersebut. Kemudian saat huruf legana di klik maka akan

muncul jawaban yang benar.
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Gamar 4.18 Pitakon 2 dan 3 T

Pada pitakon 2 dan 3 peneliti memanfaatkan website quizizz

untuk digunakan sebagai evaluasi pemebelajaran siswa. Penggunaan

website quizizz diyakini dapat menarik perhatian siswa.

0. Slide profil

AL

)

oo

Silvia Nanda Sari bisa dipanggil nanda atau silvia,
lahir di pasuruan, 26 Juli 2001, mahasiswi
semester akhir UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, jurusan PGMI.

riwayat pendidikan yakni, TK Sunan Giri Ngampir,
SD Ma'arif Ngampir, SMP Ma'arif NU Pandaan,
SMA Ma'arif NU Pandaan

Email: silpian5@gmail.com

1G: nananda_e

©w

Gambar 4.19 Slide Profil Pengembang

Pada slide profil terdapat deskripsi dari

peneliti serta

pengembang media pembelajaran “Sirat Rawi”. Penambahan slide

profil di fungsikan sebagai hak milik media pembelajaran.

penambahan akun sosial media peneliti agar pengguna dapat

menyampaikan kesan dan pesan terhadap pengembang media

pembelajaran.
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B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
Hasil data dari pengembangan produk berdasarkan kegiatan validasi
yang telah dilakukan oleh peneliti. Kegiatan validasi telah dilakukan pada
tanggal 09 Mei 2023 dan 19 Mei 2023. Penilaian media pembelajaran “Sirat
Rawi” terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
berdasarkan angket yang telah diisi oleh validator, data kualitatif berupa
kritik dan saran yang diberikan oleh validator.
1. Validasi ahli desain
Validasi ahli desain dari media pembelajaran “Sirat Rawi”
divalidasi oleh Dosen Pendidikan Bahasa Arab yang memiliki
kemampuan dalam bidang pengembangan media pembelajaran yaitu Dr.
H. Ahmad Makki Hasan, M.Pd. Validasi dilakukan dengan beberapa
revisi seperti mengganti elemen dan font, menambah petunjuk
penggunaan dan membuat poster, sehingga desain media pembelajaran
layak untuk digunakan. Hasil dari validasi ahli desain diuraikan dibawah
ini:
a. Data kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli desain oleh Bapak H. Ahmad

Makki Hasan, M.Pd. dipaparkan sebagai berikut:
43

P=—x100% =86 %
50

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai 86% yang berarti kualifikasi

data sudah valid, dengan kriteria kelayakan adalah layak atau baik.
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Data kualitatif diambil sebelum penilaian produk, validasi ahli

terlebih dahulu memberikan kritik dan saran terhadap media

pembelajaran. Dibawah ini dipaparkan kritik dan saran oleh validasi

ahli:

Tabel 4.1 Kritik dan Saran Validator desain

Nama Validator

Kritik dan Saran

Dr. H. Ahmad Makki
Hasan, M.Pd.

Mengubah shape biasa dengan

| shape yang unik

Mengubah shape panah menjadi
ikon panah
Mengubah font menjadi unik dan

. tidak berekor

Menambah petunjuk
penggunaan

. Poster dan Qr code untuk

mendownload media
pembelajaran

Kritik dan saran diatas menjadi acuan dan bahan evaluasi peeliti

untuk memperbaiki dan menjadikan media pembelajaran layak

untuk diimplememtasikan.

2. Validasi ahli materi

Validasi ahli materi produk media pembelajaran “Sirat Rawi”

dilakukan oleh salah satu guru di SDN tempat dilakukannya penelitian

yakni Ibu Dyah Ayu Caturningtyas, S.Pd. yang memiliki kemampuan

dalam bidang bahasa jawa. Hasil validasi ahli materi diuraikan dibawah

ini:

a. Data kuantitatif

Data kuantitatif oleh validasi ahli materi yakni Ibu Dyah Ayu

Caturningtyas, S.Pd. dipaparkan sebagai berikut:
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45
P=—x100%
50

=90 %

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai 90% yang berarti
kualifikasi sudah valid, dengan kriteria kelayakan sangat layak atau
sangat baik.

b. Data kualitatif

Data kualitatif diambil sebelum penilaian produk, validasi ahli

terlebih dahulu memberikan kritik dan saran terhadap media

pembelajaran. Dibawah ini di paparkan kritik dan saran oleh validasi

ahli:
Tabel 4.2 Kritik dan Saran Validator Materi
Nama Validator Kritik dan Saran
Dyah Ayu 1. Memberikan judul pada soal Pre-
test dan Post-test
Caturningtyas, S.Pd. 2. Membuat cover LKPD dengan

menggunakan Canva

Mengubah tujuan pembelajaran

Mengubah pertanyaan pemantik

Menambahkan tombol home dan

help di setiap slide

6. Menambah materi posisi pasangan
aksara jawa.

Kritik dan saran diatas menjadi acuan dan bahan evaluasi peeliti

ok w

untuk memperbaiki dan menjadikan media pembelajaran layak
untuk diimplememtasikan.

. Hasil data uji coba

Hasil data uji coba ada 3 yakni kemenarikan dan juga hasilbelajar

yang diuraikan sebagai berikut:
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a. Penerapan produk media

Produk media ini diterapkan pada kelas IV di SDN Ketawanggede

Kota Malang dengan tahapam pembelajararan yakni :

1)

2)

Pendahuluan

Pendahuluan dilaksanakan dengan membaca doa sesuai dengan
keyakinan masing-masing dan juga pemberian motivasi kepada
siswa agar semangat dan siap dalam melaksanakan
pembelajaran.

Kegiatan inti

Pada kegiatan inti ini siswa diberikan pertanyaan pematik
sebagai pembangun konsep awal siswa dengan 4 pertanyaan
yang ajukan oleh peneliti seperti kenalkah kalian dengan aksara
jawa?, berapakah jumlah aksara jawa?, coba sebutkan apa saja
aksara jawa?, bisakah kalian menuliskan aksara jawa?, setelah
pertanyaan pematik diberikan siswa diberikan soal pre-test
untuk mengetahui kemammpuan siswa dalam aksara jawa
sebelum diberikan media pembelajaran “Sirat Rawi”,
selanjutnya siswa mengoperasikan media pembelajaran “Sirat
Rawi”. Setelah mengoperasikan media pembelajaran peneliti
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai hal
yang belum dimengerti. Setelah itu siswa mengerjakan soal

evaluasi yang tersedia di dalam media pembelajaran.
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3) Penutup

Setelah mengerjaka evaluasi dilakuka refleksi materi yang telah
dipelajari, kemudian siswa mengerjakan post-test untuk
mengetahui kemampuan siswa setelah menggunakan media
pembelajaran. Setelah mengerjakan post-test siswa mengisi
angket dengan didampingi oleh peneliti. Dan diakhiri doa
bersama.

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 30 mei 2023
pukul 10.00 WIB. Adapun penelitian menggunakan laboratorium
komputer sehingga siswa dapat mengperasikan media pembelajaran
secara mandiri.

Hasil uji kemenarikan produk

Hasil uji kemenarikan produk peroleh dari respon siswa
terhadap media pembelajaran dengan mengisi angket yang diberikan
oleh peneliti. Angket dibagikan ke 21 siswa kelas 1V SDN
Ketawanggede Kota Malang yang hadir dalam proses penelitian.
Adapun hasil uji dipaparkan sebagai berikut:

. . skor perolehan
persentase daya tarik media = : x100% =
skor maksimal

96
P=——x100%
105

=91,4%
Berdasarkan data tersebut diperoleh nilai 91,4% yang artinya
kategori kemenarikan produk sangat menarik. Dapat disimpulkan

bahwa media pembelajaran “Sirat Rawi” dapat meningkatkan



63

kualitas pembelajaran siswa kelas IV SDN Ketawanggede Kota
Malang pada mata pelajaran bahasa jawa Khususnya pada materi
aksara jawa.

Hasil presentase kemenarikan media pembelajaran pada setiap
poin dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Persentase Kemenarikan Media

Poin Jumlah
No. Pernyataan persen
kemenarikan | siswa
1. | Menurut saya media
pembelajaran “Sirat 20 21 95,2%
Rawi” menarik.
2. | Saya senang
menggunakan  media 20 21 95,2%
pembelajaran “Sirat
Rawi”
3. | Dengan menggunakan
media  pembelajaran
“Sirat Rawi” saya dapat 17 21 80,9%
memahami materi
aksara jawa.
4. | Vidio pada media
pemq?lajaran “Sirat 20 21 95.2%
Rawi” membantu saya
memahami cara
menulis aksara jawa.
5. | Soal pada  media
pemk')’(?lajaran “Sirat 21 21 100%
Rawi” membantu saya
dalam memahami
materi aksara jawa.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pada pernyataan pertama
terdapat 20 peserta yang setuju dengan nilai persentase sebesar 95,2%.
Pada pernyataan kedua terdapat 20 peserta yang setuju dengan nilai
persentase sebesar 95,2%. Pada pernyataan ketiga terdapat 17 siswa
yang setuju dengan nilai persentase sebesar 80,9%. Pada pernyataan

keempat terdapat 20 siswa yang setuju dengan nilai persentase sebesar
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95,2%. Pada pernyataan kelima terdapat 21 siswa yang setuju dengan

nilai persentase sebesar 100%.

a. Hasil uji hasil belajar siswa

Hasil efektivitas diperoleh dari hasil pre-test dan post-test siswa

kelas IV SDN Ketawanggede Kota Malang sebelum dan sesudah

diperlakukan dengan media pembelajaran “Sirat Rawi”. Dengan

jumlah siswa sebanyak 21 terdiri dari 8 laki-laki dan 13 perempuan

dengan salah satu siswa inklusi. Kelas tersebut sebagai kelas

eksperimen, dan diperoleh data pre-test dan post-test yakni:

Tabel 4.4 Hasil Pre-Test dan Post-Test

No. Nama Siswa Pre-Test | Post-test
1 Ahmad Fine Jamiel 10 55
2 Alliya Syafina 20 90
3 Annisa Yasmin 10 95
4 Arka Alvaro Varezy Gafriel 0 40
5 Bilgis Ariani Cinta Radhiya 10 30
6 Chayra Rafanda Putri Asmara Addi 92,5 100
7 Citra Bagus Wira Wicaksana 2,5 50
8 Devina Elfira Celia 2,5 45
9 Fiorella Bening Yosantya 82,5 90
10 | Khayla Qisya Navyta 10 50
11 | Maulana Jordan Habibi 10 55
12 | Moh. Bahrul Ulum 5 70
13 | Muhammad Farel Faturrahman 10 50
14 | Muhammad Rizki Aditya 0 40
15 | Muhammad Sebastian Ramadhan 10 52.5
16 | Nabila Aleesya Novelicha 2,5 72,5
17 | Nailah Yuki Ramadhani 5 52,5
18 | Pevita Vania Almirah 7,5 45
19 | Rafa Danendra Arkananta 75 75
20 | Salsabila Qoirunisa Ariyani 5 82,5
21 | Shafara Marwa Dzakiyyah 25 87,5
Total 395 1.327,5
Rata-rata 19 63

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh

media pembelajaran “Sirat Rawi” terhadap hasil belajar siswa. Hal
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ini dapat dilihat dari perbedaan antara sebelum dan sesudah
diberikan media pembelajaran “Sirat Rawi” kepada siswa kelas 1V
SDN Ketawanggede Kota Malang. Setelah menentukan hasil pre-
test dan post-test, selanjutkan dilakukan uji hipotesis menggunakan
uji paired sample t test menggunakan Misrosoft Exel, dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.5 Paired t-test dengan Microsoft Exel

t-Test: Paired Two Sample for Means

Pre-Test Post-Test
Mean 19,52380952 | 63,80952381
Variance 792,2619048 | 447,2619048
Observations 21 21
Pearson Correlation 0,580667077
Hypothesized Mean Difference 0
df 20
t Stat -8,667585352
P(T<=t) one-tail 0,0000000165
t Critical one-tail 1,7247182429
P(T<=t) two-tail 0,0000000331
t Critical two-tail 2,0859634473

Kesimpulan yang didapatkan adalah t hitung (t stat) > t tabel (t
critical two tail) yaitu 8,667575352>1,7247182429. Maka, hipotesis
Ha diterima yaitu ada perbedaan setelah diberikan perlakuan dengan

media pembelajaran “Sirat Rawi”.
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Revisidari media pembelajaran “Sirat Rawi” akan dipaparkan sebagai

berikut:

Tabel 4.6 Revisi Produk

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Kajian produk yang dikembangkan

Produk media pembelajaran yang dikembangkan oleh Peneliti pada
SDN Ketawanggede Kota Malang dengan Subjek sebanyak 21 siswa yang
berpartisipasi dalam penelitian dengan terdapat satu siswa inklusi.
Penelitian ini mengembangkan produk berupa media pembelajaran bahasa
jawa materi aksara jawa. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa
PowerPoint interaktif yang dapat diakses melalui ponsel maupun komputer.
Produk media pembelajaran dapat diakses secara online atau menggunakan
internet.

Pengembangan media pembelajaran ini disesuaikan dengan hakikat
media pembelajaran yakni Media pembelajaran ialah salah satu unsur
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran menjadi
sumber belajar yang membantu guru untuk menambah pengetahuan siswa.
Penggunaan media pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru (Nurrita, 2018).

Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan media pembelajaran ini
sesuai dengan perkembangan zaman juga diikuti dengan berkembangnya
berbagai jenis media pembelajaran. Banyak jenis media pembelajaran yang
dapat digunakan guru sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Menurut
Nana Sudana dan Ahmad Rivai klasifikasi media pembelajaran salah
satunya yakni Media dengan jangkauan yang terbatas yakni video, gambar,

film slide (Salma, 2021). Adapun dalam pengembangan media ini
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merupakan media dengan jangkauan yang terbatas yakni dengan
menggunakan slide.

Pembuatan media pembelajaran ini menggunakan beberapa aplikasi
yang mendukung seperti PowerPoint sebagai media pembuatan media
pembelajaran, canva sebagai pembuatan desain dan juga elemen-elemen
gambar, Ibis Paint X sebagai pembuatan vidio cara menulis aksara jawa,
aplikasi perekam untuk merekam suara, dan juga memanfaatkan program
hyperlink pada PowerPoint untuk berpindah keslide yang lain.

Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan menerapkan model Borg and Gall, adapun langkah-langkah metode
penelitian Borg and Gall dalam pengembangan media pembelajaran “Sirat
Rawi” diantaranya yaitu: penelitian dan pengumpulan data, perencanaan,
pengembangan rancangan produk, uji lapangan awal, revisi awal, uji
lapangan kedua, revisi kedua. Dari 10 tahapan Borg and Gall, peneliti hanya
mengambil 7 tahapan dan 3 tahapan lainnya akan diterapkan pada penelitian

selanjutnya.

. Analisis Hasil Validasi Produk Pengembangan
Hasil analisis validasi produk media pembelajaran “Sirat Rawi”, akan
dipaparkan sebagai berikut:
1. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain
Validasi desain media pembelajaran “Sirat Rawi” divalidasi oleh
Bapak Dr. H Ahmad Makki Hasan M. Pd beliau adalah Dosen Prodi

Pendidikan Bahasa Arab yang memiliki kompetensi dalam
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pengembangan media pembelajaran. Beluai merupakan seorang ahli
dalam bidang desain media pembelajaran.

Produk media sebelum revisi secara berkala masukan dari ahli
menyatakan jika terdapat elemen yang disajikan masih sangat
sederhana, validator menyarankan mengubah dan mencari elemen yang
unik dan menarik dari beberapa platform seperti Google, dan Canva.
Validator juga menyarankan pengembang untuk tidak menggunakan
font berekor karena dinilai kurang rapi dan membingungkan mata siswa,
sehingga pengembang harus mengubah mejadi font yang padat dan
unik.

Validator memberikan saran, pengembang merevisi desain media
pembelajaran agar layak untuk diuji cobakan. Adapun hasil revisi yang
telah dilakukan sebagai berikut:

a. Elemen media pembelajaran yang unik dan menarik.

b. Font media pembelajaran yang unik dan jelas.

c. Petunjuk penggunaan agar mempermudah mengoperasikan media
pembelajaran.

d. Poster dan Qr code untuk mendownload media pembelajaran.

Pelaksanaan uji validasi desain dilakukan sekali dengan skor nilai
43 dan apabila dipersenkan menjadi 86%. Berdasarkan skor tersebut
peneliti dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran “Sirat Rawi”
sudah lulus uji validasi desain dengan kualifikasi dan kriteria kelayakan
yang baik.

2. Analisis Hasil VValidasi Ahli Materi
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Validasi materi media pembelajaran “Sirat Rawi” divalidasi oleh Ibu

Dyah Ayu Caturningtyas S.Pd. beliau merupakan guru di SDN

Ketawanggede yang merupakan guru kelas 1V dan berkompetensi dalam

Mata pelajaran Bahasa jawa. Adapun hasil revisi yang telah dilakukan

sebagai berikut:

a.

b.

Memberikan judul pada soal Pre-test dan Post-test

Membuat cover LKPD dengan menggunakan Canva

Mengubah tujuan pembelajaran menjadi : 1) siswa dapat memahami
dan mengenal aksara jawa 2) siswa dapat berdiskusi tentang aksara
jawa 3) siswa dapat mengimplementasikan aksara jawa 4) siswa
dapat menerapkan aksara jawa.

Mengubah pertanyaan pemantik menjadi: 1) kenalkah kalian dengan
aksara jawa? 2) berapa jumlah dari aksara jawa? 3) coba sebutkan
aksara jawa tersebut! 4) bisakah kalian menulis aksara jawa?
Menambahkan tombol home dan help di setiap slide

Menambah materi posisi pasangan aksara jawa.

Poin-poin tersebut dianalisis dengan menggunakan persentase

kelayakan dan penilaian dilakukan sekali. Adapun hasil penilaian dari

skor 45 yang apabila dipersenkan menjadi 90% . Berdasarkan skor

tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran “Sirat

Rawi” sudah lulus uji validasi materi dengan kualifikasi dan kriteria

kelayakan yang sangat baik atau sangat layak.
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C. Hasil analisis kemenarikan produk

Analisis kemenarikan produk media pembelajaran “Sirat Rawi”

dilaksanakan oleh siswa kelas IV SDN Ketawanggede Kota Malang, dengan

perolehan setiap Poin penilaian antara lain:

1.

Menurut saya media pembelajaran “Sirat Rawi” menarik. Pernyataan ini
di setujui oleh 20 dari 21 siswa, dengan persentase sebanyak 95,2%
yang artinya media pembelajaran “Sirat Rawi” sangat menarik.

Saya senang menggunakan media pembelajaran “Sirat Rawi”.
Pernyataan ini di setujui oleh 20 dari 21 siswa, dengan persentase
sebanyak 95,2% yang artinya siswa senang dengan adanya media
pembelajaran “Sirat Rawi”

Dengan menggunakan media pembelajaran “Sirat Rawi” saya dapat
memahami materi aksara jawa. Pernyataan ini disetujui oleh 17 dari 21
siswa, dengan persentase sebanyak 80,9% yang artinya dengan adanya
media pembelajaran siswa dapat memahami materi aksara jawa.

Vidio pada media pembelajaran “Sirat Rawi” membantu saya
memahami cara menulis aksara jawa. Pernyataan ini disetujui oleh 20
dari 21 siswa, dengan persentase sebanyak 95,2% yang artinya vidio
pada media pembelajaran “Sirat Rawi” dapat membantu siswa dalam
memahami cara menulis aksara jawa.

Soal pada media pembelajaran “Sirat Rawi” membantu saya dalam
memahami materi aksara jawa. Pernyataan ini disetujui oleh 21 dari 21

siswa, dengan persentase sebanyak 100% yang artinya soal yang
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terdapat pada media pembelajaran dapat membantu siswa dalam

memahami aksara jawa.

Berdasarkan poin-poin diatas yang telah diisi oleh siswa dengan
bimbingan peneliti. Dan setelah diakumulasikan menhasilkan skor total
adalah 91%, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran “Sirat

Rawi” sangat menarik.

D. Analisis kelebihan dan Kekurangan Produk Media
Media pembelajaran “Sirat Rawi” merupakan produk pengembangan
dengan kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
1. Analisis kelebihan:
a. Membantu guru dalam inovasi pembelajaran.
b. Membantu peserta didik dalam memahami aksara jawa terutama
cara menulis aksara jawa
c. Meningkatkan motivasi belajar siswa
d. Siswa dapat belajar dengan senang
e. Siswa lebih semangat belajar
f. Menjadikan pengalaman baru bagi siswa
g. Menjadi inovasi media pembelajaran sesuai dengan perkembangan
teknologi
h. Membantu siswa dalam belajar mandiri
i. Dapat diakses dengan internet ketika mendownload dan juga

mengerjakan evaluasi.
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2. Analisis kekurangan
a. Penggunaan terbatas hanya dengan laptop atau PC, apabila
menggunakan ponsel akan sedikit rumit karena beberapa program
tidak sesuai.
b. Penggunaan internet yang lancar untuk mengerjakan evaluasi di

website quizizz.

E. Analisis Efektivitas Produk Media

Pelaksanaan penelitian pengembangan media pembelajaran dengan
tujuan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Untuk mengetahui
efektif atau tidaknya suatu produk, maka harus dilakukan tahapan uji coba
terhadap subjek yang sudah ditentukan. Uji coba dilakukan untuk
memperoleh informasi yang valid dari efektivitas pengembangan media
pembelajaran tersebut. Maka dari itu peneliti melakukan analisis efektivitas
media pembelajaran menggunakan skema one group pre-test post-test.
Materi yang digunakan pada pre-test dan post-test mengacu pada
kompetensi dasar kelas IV dengan mempertimbangkan pemahaman yang
dimiliki siswa.

Hasil pre-test berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata
(mean) adalah 19 sedangkan hasil post-test didapatkan nilai rata-rata (mean)
adalah 63. Menurut nilai yang diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan
media pembelajaran “Sirat Rawi” bahwa terdapat hasil yang jauh lebih baik
dari sebelum diberikan media pembelajaran “Sirat Rawi”. Pernyataan ini

dapat dibuktikan dengan diagram pre-test dan post-test sebagai berikut:
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DIAGRAM PRE-TEST dan POST-TEST

re-Test m Past-Test

Gambar 5.1 Diagram Pre-Test dan Post-Test

Tahapan analisis selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji
paired sample t-test untuk mengetahui adakah perbedaan atau perubahan
sebelum dan sesudah diberikan media pembelajaran “Sirat Rawi”. Uji ini
memanfaatkan aplikasi Microsoft Exel menggunakan program Data
Analysis. Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa t hitung memperoleh
hasil 8,667575352 dan t tabel memperoleh hasil 1,7247182429 apabila
Kriteria pengambilan keputusan adalah T tabel > T hitung = Ho diterima
atau Ha ditolak, T tabel < T hitung = Ho ditolak atau H: diterima. Sehingga
dapat diketahui bahwa kriteria yang didapat adalah Ho ditolak dan Hi
diterima yang artinya media pembelajaran “Sirat Rawi” memberikan
pengaruh terhadap efektivitas belajar siswa. Adapun data menggunakan

rumus paired sample t-test yakni:

S= \/g {xpz &2 - \/g {52150 — 22220}

E _ ’10.9642858 _ _
= \/; {10.9642858}= - \/548,21429 = 23,41398

XD —-930
T —930 4,5825 —4.261,795
t = % = 23 4?]:}398 = X = = |_ 8,66759' = 8,66759
— = 21 23,41398 491,69358
Vn V21
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Selanjutnya t-hitung tersebut dibandingkan dengan t-tabel
dengan tingkat signifikansi 95%. Kriteria pengambilan keputusan

adalah:

T tabel > T hitung = Ho diterima atau Ha ditolak
T tabel < T hitung = Ho ditolak atau Ha diterima.

Didapat : S=23,41398 t hitung = 8,66759 t tabel = 1,7247182429

Maka didapatkan kriteria hipotesis yakni T tabel < T hitung = Ho
ditolak atau Hi diterima. Atau 1,7247182429 < 8,66759. Sehingga
dapat dipastikan adanya perubahan yang signifikan setelah diberikan

media pembelajaran “Sirat Rawi”.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil data yang telah disampaikan kesimpulan dari penelitian

pengembangan media pembelajaran “Sirat Rawi” adalah:

1. Media pembelajaran “Sirat Rawi” yang digunakan pada mata pelajaran
bahasa jawa dengan materi aksara jawa. Pengembangan media
pembelajaran menggunakan model Borg and Gall dengan 7 tahapan.
Bentuk dari media pembelajaran “Sirat Rawi” berupa Powerpoint Show
dengan ukuran 20 mb. Hasil validasi desain mendapatkan persentase
sebanyak 86% dengan kualifikasi layak untuk digunakan. Sedangkan
hasil validasi materi mendapatkan persentase sebanyak 90% dengan
kualifikasi sangat layak untuk digunakan.

2. Media pembelajaran “Sirat Rawi” di terapkan pada siswa kelas IV SDN
Ketawanggede Kota Malang. Media pembelajaran memiliki bentuk
PowerPoint Show, pada saat dilakukan uji media pembelajaran
diperasikan dengan kompoter yang terdapat di laboratorium komputer,
dan siswa masing-masing dapat mengoperasikan media pembelajaran
secara mandiri.

3. Hasil angket kemenarikan media pembelajaran “Sirat Rawi”
mendapatkan persentase sebanyak 91,4% yang artinya media
pembelajaran “Sirat Rawi” sangat menarik menurut siswa kelas IV SDN

Ketawanggede Kota Malang.
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4. Hasil pre-test memiliki total nilai keseluruhan adalah 395 dengan rata-
rata nilai sebanyak 19. Sedangkan hasil Post-test memiliki total nilai
keseluruhan adalah 1.327,5 dengan rata-rata nilai sebanyak 63. Hasil uji
hipotesis media pembelajaran menggunakan analisis data Microsoft
Exel didapat hasil yakni Ho ditolak dan Ha diterima dengan keterangan
adalah t hitung (t stat) >t tabel (t critical two tail) yaitu 8,667575352 >
1,7247182429 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan media

pembelajaran “Sirat Rawi”.

B. Saran

1. Peneliti menyarankan agar produk penelitian dapat dimanfaatkan
dengan baik dan secara maksimal dalam kegiatan belajar mengajar.
Pada tahapan berikutnya diharapkan dapat memberikan inovasi baru
kepada para guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang
baru dengan inovasi yang lebih baik.

2. Peneliti menyarankanagar hasil pengembangan dan penelitian dapat
dijadikan tumpuan oleh penelitian yang lain dalam melakukan kegiatan
penelitian, khususnya dalam mengembangkan media disarankan untuk
memperhatikan banyak unsur seperti materi, siswa dan juga lingkungan
sekolah untuk dijadikan pertimbangan dalam mengembangkan media
pembelajaran. Peneliti berharap penelitian ini dapat dilakukan
pengembangan lebih lanjut dan disempurnakan sehingga mampu

memberikan banyak manfaat dalam dunia pendidikan.
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Lampiran 5 Angket Validasi Desain

Angkel validasi nhli desain
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NIP 0392403 100y
Instansi uw N\\9
Pendidikan 3 3

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati media Interaktif yang telah
dikembangkan.
) Instrumen ini berisi komponen penilaian, rentang nilai, dan saran/catatan
tambahan dari para ahli.
3. Berilah tanda centang (\) pada kolom sesuai dengan kriteria penilaian sebagai

berikut:
Nilai Kriteria penilaian
1 Sangat kurang (tidak layak untuk diuji coba)
2 Kurang (layak diuji coba dengan banyak revisi)
3 Cukup (layak diuji coba dengan beberapa revisi)
4 Baik ( layak diuji coba dengan sedikit revisi)
5 Sangat baik ( layak diuji coba tanpa revisi)
B. Pertanyaan angket

B Komponen Penilaian I I:enlmlzg N'Izz g

T | Kualitas desain media interaktif v

2| Pemilihan komposisi warna %
media

3 | Keselarasan pemilihan gambar p

: v’
ada media

4 Ketepatan pemilihan Jenis dan s
ukuran huruf pada media

5 | Tata letak setiap komponen pada i
media

6| Media aman dan tidak A
membahayakansiswa |

7. | Penyajian evaluasi dalam %
aplikasi




Kemenarikan media interaktif
pada pembelajaran bahasa jawa v

9.

Kualitas tulisan aksara jawa
dapat dibaca dengan jelas

10.

Kemudahan dalam penggunaan i
media

C. Kolom Kritik dan Saran

a. w
3. "

b n

\: mgnguoah  Shape

4. mMpnambah  Pevnlve  Pengguncian

6. wemboat pogter .

Panal
Font

profil  pengembang

D. Dengan ini media pembelajaran dapat di uji cobakan tanpa perlu direvisi

Ya

tidak []
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Lampiran 6 Angket Validasi Materi

Angket validasi ahli Materi
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A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi angket, dimohon untuk mengamati media Interaktif yang telah
dikembangkan.
2. Instrumen ini berisi komponen penilaian, rentang nilai, dan saran/catatan
tambahan dari para ahli.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai dengan kriteria penilaian sebagai

berikut:
Nilai Kriteria penilaian
1 Sangat kurang (tidak layak untuk diuji coba)
2 Kurang (layak diuji coba dengan banyak revisi)
3 Cukup (layak diuji coba dengan beberapa revisi)
4 Baik ( layak diuji coba dengan sedikit revisi)
5 Sangat baik ( layak diuji coba tanpa revisi)

B. Pertanyaan angket
No.

Rentang Nilai
2 3

Komponen Penilaian 1 3 E 2 5

1. | Isi materi dalam media
pembelajaran memiliki v
kesesuaian dengan KI dan KD
bahasa jawa

2. | Materi dalam media
pembelajaran memudahkan J
dalam ketercapaian tujuan
pembelajaran

3. | Materi dalam media
pembelajaran disajikan secara v
runtut

4. | Ketepatan dalam pemberian
contoh kepenulisan aksara jawa




Ketepatan dalam kepenulisan
aksara jowa

Ketepntan kepenulisan aksarn
Jawa dengan allabet

Penambahan gambar scbagai
stimulus belajar siswa

Pemberian evaluasi ( Pretest dan
Posttest)

Ketepatan dalam pemberinn soal
evaluast dengan kriterin LOS'T,
MOST dan HOST
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Ketepatan matere dalam media
pembelajaran dengan jenjang
kelas siswa

C. Kolom Kritik dan Saran

. Revisi
2 Revsi  evalvagi Mediq
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D. Dengan ini media pembelajaran dapat di uji cobakan tanpa perlu direvisi

tidak []
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Lampiran 7 Tabel Hasil Validasi Desain

No. Rentang Nilai
Komponen Penilaian
2 | 3 4 5
1. | Kualitas desain media interaktif N
2. | Pemilihan komposisi warna media N
3. | Keselarasan pemilihan gambar pada media N
4. | Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran N
huruf pada media
5. | Tata letak setiap komponen pada media N
6. | Media aman dan tidak membahayakan N
siswa
7. | Penyajian evaluasi dalam aplikasi N
8. | Kemenarikan media interaktif pada N
pembelajaran bahasa jawa
9. | Kualitas tulisan aksara jawa dapat dibaca N
dengan jelas
10. | Kemudahan dalam penggunaan media N
Jumlah skor 3
Total 28 15
Total skor 43
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Lampiran 8 Tabel Hasil VValidasi Materi

No. Rentang Nilai
Komponen Penilaian
2 | 3 4 5
1. | Isi materi dalam media pembelajaran N
memiliki kesesuaian dengan KI dan KD
bahasa jawa
2. | Materi dalam media pembelajaran N
memudahkan dalam ketercapaian tujuan
pembelajaran
3. | Materi dalam media pembelajaran N
disajikan secara runtut
4. | Ketepatan dalam pemberian contoh N
kepenulisan aksara jawa
5. | Ketepatan dalam kepenulisan aksara jawa N
6. | Ketepatan kepenulisan aksara jawa dengan N
alfabet
7. | Penambahan gambar sebagai stimulus N
belajar siswa
8. | Pemberian evaluasi ( Pretest dan Posttest) N
9. | Ketepatan dalam pemberian soal evaluasi N
dengan kriteria LOST, MOST dan HOST
10. | Ketepatan materi dalam media N
pembelajaran dengan jenjang kelas siswa
Jumlah skor 5 5
Total 20 | 25
Total skor 45
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Lampiran 9 Tabel Hasil Respon Kemenarikan Siswa

Anaket Presentase
. g Skore kemenarikan
No. Nama Siswa - -
.| Tidak | max interpre
Setuju . persen X
setuju tasi
1 Ahmad Fine Jamiel 5 5 100% | Menarik
2 Alliya Syafina 5 5 100% | Menarik
3 Annisa Yasmin 5 5 100% Menarik
4 é;‘lﬁfl Q'Varo Varezy 4 1 5 80% | Menarik
> g!gr'fiyz‘”a”' Cinta 4 1 5 | 80% | Menarik
6 ,iks]?n)gfa?cl;g?da Putri 5 5 100% Menarik
! \?\;:2255 Z%ZS Wira 5 5 100% Menarik
8 Devina Elfira Celia 5 5 100% Menarik
o \F(lgsrzrl]lfyaBenlng 5 5 100% | Menarik
10 | Khayla Qisya Navyta 5 5 100% | Menarik
11 | Maulana Jordan Habibi 4 1 5 80% kurang
12 | Moh. Bahrul Ulum 5 5 100% | Menarik
13 | Muhammad Farel 1 4 5 20% Menarik
Faturrahman
14 '\A"é‘i?jgnmad Rizki 5 5 | 100% | Menarik
15 'F\{/';rﬂgg"hrgﬁd Sebastian 5 5 | 100% | Menarik
16 mg?/:ﬁ Q!fesya 4 1 5 80% | Menarik
17 | Nailah Yuki Ramadhani 5 5 100% | Menarik
18 | Pevita Vania Almirah 5 5 100% | Menarik
19 ifgg?}'t‘:”dra 5 5 | 100% | Menarik
20 i?li;{;?:ila Qoirunisa 4 1 5 80% Menarik
21 gﬂg@gﬁama 5 5 | 100% | Menarik
Total 96 9 105
Rata-rata 4.6 91% | Menarik
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Lampiran 10 Tabel Hasil Pre-Test Dan Post-Test

No. Nama Siswa Pre-Test Post-test
1 Ahmad Fine Jamiel 10 55
2 Alliya Syafina 20 90
3 Annisa Yasmin 10 95
4 Arka Alvaro Varezy Gafriel 0 40
5 Bilgis Ariani Cinta Radhiya 10 30
6 | Chayra Rafanda Putri Asmara Addi 92,5 100
7 | Citra Bagus Wira Wicaksana 25 50
8 Devina Elfira Celia 2.5 45
9 | Fiorella Bening Yosantya 82,5 90
10 | Khayla Qisya Navyta 10 50
11 | Maulana Jordan Habibi 10 55
12 | Moh. Bahrul Ulum 5 70
13 | Muhammad Farel Faturrahman 10 50
14 | Muhammad Rizki Aditya 0 40
15 | Muhammad Sebastian Ramadhan 10 525
16 | Nabila Aleesya Novelicha 25 72,5
17 | Nailah Yuki Ramadhani 5 52,5
18 | Pevita Vania Almirah 75 45
19 | Rafa Danendra Arkananta 75 75
20 | Salsabila Qoirunisa Ariyani 5 82,5
21 | Shafara Marwa Dzakiyyah o5 87,5
Total 395 1.327,5
Rata-rata 19 63

13




Lampiran 11 Soal Pre-Test

NAMA Now o

No Absen o1\
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1. Iseni tabel kosong ing ngisor iki! \o

15

Ha Na Ca Ra Ka
Da Ta Sa Wi La
| W -] K«
Pa Da Ja Ya Nya
en M 1o L -
T a Ga Ba Tha Nga
I Tulisen aksoro jowo ing ngisor iki nganggo aksoro iatin!
L NN = (a
2. KA = Yo <
3 IISTL{H'L = tyho v
s g =
5. alho 1 4 LIS = 50
T 7 Rod



111, Tulisen aksoro latin ing ngisor iki ngunggo aksoro jowol

I Jaga = QNN M ~

2. Guru = \TL TL >

3. Sawo =

4, Udan =

5. Macan= ™M (AN ﬂr{lﬁ v

IV.  Jodhone aksoro ing ngisor!

<m Ya
<MK -
x »| Nea -
|7 o
o o/ > Ba
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Lampiran 12 Soal Post-Test

POST-TEST
SIRAT RAWI

NAMA :folsa

No Absen :20
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1 Iseni tabel kosong ing npisor iki |

A e [T T | e
Hn Nu Cn Ru Kn

na S W Y AT AN W ity
Da Tn Sn Wi Ln

nn o jal R T nh
Pa Dn Ja Ya Ny

M 11 A [0Sy

Ma Ga Ba Tha Nga

1 Tulisen nksoro jowo ing ngisor iki nganggo aksoro latin !

1NN - jaya baya

2 Wi, «hibu

3 U QANE  «Debi

a w9 ri]i..l iih

5. 1KY riﬁwL wgdba lowm

+ teq0
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I Tulisen nksor&lnlin ing ngisor iki nganggo aksoro jowo |
I. Scpa =N M~
7
2. Mawar =M f\.ﬂ v
3. Ibu Mangan =N '.. (5\ "«
o 0 O
4. Bam sikile loro JL"T\ (W RO "]m 2

a 4
5. Tuku sale ing pasar =(\STLnfbemq(\5nn."]l\ﬂQ!\ 4

n

Iv. Jodhone aksoro ing ngisor!

., - Watu Kasar
UIm mn N
N\ /
A Tuku sate
) wad | /
P \\ gy, S| Nitih gajah
/ﬂﬂllﬂl% IIII‘IK'% - TN
P o Bani lara
o K
\\\\ Wit pari 1
wlﬂlul‘lﬂl mhluun
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Lampiran 13 Angket Siswa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN
“SIRAT RAWI”

Nama s Yasmin
No. Absen 0% / a4
A.  Petunjuk pengisian
1. Bacalah pernyataan dengan teliti
2. Centang pada kolom sesuai pilihan

B. Pemyataan

Pernyataan

Tidak
setuju

Setuju

Alasan

1. | Menurut saya media pembelajaran “Sirat

revar  ukil dr vahans

Rawi” menarik.
Saya senang menggunakan media pembelajaran

karre geey

“Sirat Rawi”
Dengan menggunakan media pembelajaran
“Sirat Rawi” saya dapat memahami materi

Ya

aksara jawa.

Vidio pada media pembelajaran “Sirat Rawi”
membantu saya memahami cara menulis aksara

sqya dapgt meng kel
lebih -cerot

Soal pada media pembelajaran “Sirat Rawi”

Jjawa.
membantu saya dalam memahami materi ,

Vv
v |

l*/o qompong  Unkak menohon|

aksara jawa

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN
“SIRAT RAWI”

Nama ., { U i
No. Absen : I 2.
A.  Petunjuk pengisian
1. Bacalah pernyataan dengan teliti
2. Centang pada kolom sesuai pilihan

B. Pemyataan

Pernyataan

Setuju

Tidak
setuju

' No
Menurut saya media pembelajaran “Sirat

1
|

Rawi” menarik.

“Sirat Raw1”

Saya senang menggunakan media pembelajaran

Dengan menggunakan media pembelajaran
“Sirat Rawi” saya dapat memahami materi

aksara jawa.

{

Jjawa.

§

Vidio pada media pembelajaran “Sirat Rawi”
membantu saya memahami cara menulis aksara

'/

Soal pada media pembelajaran “Sirat Rawi”
membantu saya dalam memahami materi

aksara jawa

il

7]
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Lampiran 14 Modul Ajar

MODUL AJAR
. Informasi Umum
Sckolah : SD Ketawanggede Kota Malang
Guru : Dyah Ayu Caturningtyas, S.Pd.
Kelas -4 (empat)
Fase B
Tahun pelajaran :2022/2023
Mata pelajaran : Bahasa Jawa
Bab |
Topik . Aksara Jawa
Alokasi waktu :2JP (2 x 35 Memit)

Capaian Pembelajaran
Siswa mampu untuk menulis aksara jawa (legana) dengan sandhanga swara,
sandhangan panyigeg, dan sandhangan wyanjana.

. Kompetensi Awal
1. Aksara Jawa

. Profil Pelajar Pancasila
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,
3) Bergotong-royong,
4) Mandiri,
5) Bemalar kritis, dan
6) Kreatif.

. Sarana dan Prasarana
Sumber belajar: LKS bahasa jawa
Sarana dan prasarana : laptop dan LCD proyektor

. Target Siswa
1. Siswa mampu mmenulis 20 aksara legana dengan benar
2. Siswa mampu menulis aksara jawa beserta sandhangan dengan benar
. Model pembelajaran
Ceramah, tanya jawab, dan diskusi
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1. Komponen Inti
1. Tujuan kegintan pembelnjaran

b.

C.

d

Siswa mengennl nksara jnwa

Siswa dapat berdiskusi tentang aksara jawa
Siswa dapat mengimplementasikan aksara jawa
Siswa dapat mencrapkan aksara jawa

2. Pemahaman Bermakna

Meningkatkan kemampuan siswa bisa menulis 20 aksara dan menulis aksara
beserta sandhangan dengan benar,

3. Pertanyaan pematik

b
c.
d

Kenalkah kalian dengan aksara jawn?
Berapakah jumlah aksara jawa?
Coba scbutkan aksara jawa?

_ Bisakah kalian menuliskan aksara jawa?

4. Kegiatan Pembelajaran

a

b

Pendahuluan

1) siswa dan Pencliti memulai dengan berdoa bersama

2) Pemberian motivasi

Kegiatan inti

1) Peneliti memberikan pertanyaan pematik kepada siswa

2) Peneliti memberikan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa

3) Siswa mengamati presentasi media pembelajaran

4) Peneliti memberikan siswa kesempatan untuk bertanya tentang maten
yang belum dimengerti

5) Siswa membentuk kelompok berisi 4-5 orang untuk mengerjakan evaluas:
yang terdapat dalam media pembelajaran

Penutup

1) Refleksi

2) Siswa mengerjakan post-test

3) Siswa mengisi angket di dampingi oleh peneliti

4) Berdoa bersama
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1. Bahan Pembelajaran
1. Aksara jawa legana

Aksara legana adalah tulisan aksara jawa yang asli yang belum mendapatkan
imbuhan sandhangan dan pasangan dengan jumlah 20 huruf.

m 1 1N mn L1
Ha Na Ca Ra Ka

1 s a m m
Da Ta Sa Wa La

(1] i K m m
Pa Dha Ja Ya Nya
] m (4] L 1l
Ma Ga Ba Tha Nga

2. Sandhangan Swara

Sandhangan swara yakni tanda atau simbol yang mengubah vokal dasar dari

aksara jawa legana.

U

i u

-
— %

3. Sandhangan panyigeg

Sandhangan panyigeg yakni tanda atau simbol sebagai penutup atau akhiran

dari kata.

: ‘ % ’ cin
il | ..h ...ng Paten sclain r, h, ng
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4. Sandhangan wyanjana
Sadhangan wyanjana yakni tanda atau simbol untuk menyisipkan konsonan
di gugusan kata semivokal

OO &)
Ra Re ya
Mengetahui Malang, 19 Mei 2023
Guru kelas Peneliti/

Dyah Ayu Caturningtyas, S.Pd.
NIP. 19950315 20:902 2 CO4 NIM. 19140055
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Lampiran 15 Data Observasi

1.

Tanya :
Jawab :

Tanya :

Jawab

Tanya :
Jawab :

Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab

2.

Tanya :
Jawab :
Tanya :
Jawab :

Tanya:

Jawab

Data Pertanyaan Dan Jawaban Observasi
Observasi dengan guru
pada kelas berapa saja pelajaran bahasa jawa diajarkan?
pada semua kelas dari kelas 1 sampai kelas 6
bagaimana tanggapan siswa tentang bahasa jawa?

. beberapa siswa saat membaca bahasa jawa tidak paham tentang isi
bacaan tersebut.

bagaimanakah respon siswa saat pelajaran bahasa jawa?
beberapa siswa terlihat kurang semangat dalam pelajaran bahasa jawa

apakah metode pembelajaran yang digunakan guru saat pelajaran bahasa
jawa?

masih menggunakan metode konvensional atau metode ceramah

apakah ada media pembelajaran yang digunakan guru saat pelajaran
bahasa jawa?

: tidak ada, hanya menggunakan LKS dan pepak basa jawa
Observasi dengan siswa

apakah kalian tau tentang aksara jawa?

tahu

apa tanggapan kalian tentang aksara jawa

susah, bingung, sulit untuk dihafalkan

pada saat pembelajaran bahasa apakah kalian menggunakan media
pembelajaran atau hanya menggunakan buku?

. hanya pakai buku LKS dan pepak basa jawa
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Lampiran 16 ldentitas Sekolah

A v

© o N o O

13.

Nama Sekolah

No. Statistik Sekolah
NPSN

Alamat sekolah

Status sekolah
Nilai Akreditasi
Tahun Akreditasi
Surat keputusan
Penerbit SK

. Tahun berdiri
11.
12.

Perubahan
SK Perubahan

mejadi

Data Fisik Sekolah

Luas lahan

Luas Bangunan
Ruang kelas

Ruang Lab IPA
Ruang Lab Komputer
Ruang Sumber

Ruang Aula

SD Negeri Ketawanggede
101056104026
20533987
JI. Kerto Leksono No. 93 D
Kelurahan Ketawanggede
Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang
Provinsi Jawa Timur
Kode Pos 651455 - Telp. (0341) 551615
Negeri
A (Nilai 92 Unggul)
2018
133/BAN-S/M.35/SK/X/2018
Walikota Malang
1981
2013
188.45/46/37.73.112/2013 Tentang regrouping
SD Negeri Ketawanggede | dan Il di regroup

SD Negeri Ketawanggede

. 6644 m?

: 3280 m?

15  ruang /56 m?
:1  ruang /56 m?
1 ruang /56 m?
1  ruang /35 m?

1 ruang/ 112 m?
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Ruang Guru 1 ruang 112 m?

Ruang Kepala Sekolah 1 ruang m?
Ruang Perpustakaan 1 ruang m?
Ruang Tata usaha 1 ruang m?
Ruang Aula 1 ruang 112 m?
Ruang UKS :1  ruang /35m?
Ruang Kantin Sekolah 1 ruang /21 m?
Ruang Mushola 12 ruang 224 m?
Ruang Gudang ;1 ruang/35m?
Kamar mandi siswa 11 ruang /2,25m?
Kamar mandi guru 4 ruang/ 2,25 m?

14. Jumlah siswa kelas | — VI
Tahun pelajaran 2015/2016: 402

Tahun pelajaran 2016/2017: 377
Tahun Pelajaran 2017/2018: 410
Tahun Pelajaran 2018/2019 : 418
Tahun Pelajaran 2019/2020: 410
Tahun Pelajaran 2020/2021 : 401

Tahun Pelajaran 2021/2022 : 377

15. Jumlah rombongan belajar ~ : 16 rombel, terdiri:
Kelas | : 2 rombel
Kelas 11 : 3 rombel
Kelas 111 : 2 rombel
Kelas IV : 3 rombel
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Kelas V : 3 rombel

Kelas VI : 3 rombel

16. Data jumlah Guru dan Staf

Uraian (PNS/PPPK) | GTT/PTT | Lain-lain | Jumlah
Kepala Sekolah 1 1
Guru Kelas 16 16
Guru PJOK 2 - 2
Guru PAI 1 2 3
Guru Bahasa Inggris - -
Guru Inklusi
Guru Mengaji 2 2
Tata Usaha 1 1
Penjaga sekolah 1 1 2
Jumlah 27

17. Data perpustakaan

Buku Sumber / referens

: Sudah memiliki, kondisi baik

18. Buku perpustakaan yang dimiliki

= 1030 judul

Buku Bacaan Pengayaan = 5030 eksemplar

Buku Bacaan lainnya

= 5000 eksemplar

19. Struktur Organisasi Sekolah : Ada

20. Foto Fisik Sekolah

: Terlampir
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VISI, MISI DAN TUJUAN
SD NEGERI KETAWANGGEDE

1. Visi

“Terwujudnya Generasi yang Beriman dan Bertagwa Unggul Dalam
Prestasi Berkarakter Serta Peduli Lingkungan”
VISI INDIKATOR
BERIMTAQ % Menjalankan Perintah Ibadah sesuai
Agama yang diajarkan oleh agama masing-

masing

% Menanamkan Nilai-nilai Agidah dalam
kehidupan sehari-hari

BERPRESTASI % Unggul dalam karakter berbasis profil

pelajar pancasila

% Unggul dalam aktivitas keagamaan

¢+ Unggul dalam kepedulian sosial

% Unggul dalam menerapkan karakter dan
mempunyai empati dalam bersosialisai

% Unggul dalam sikap sopan dan santun
kepada siapapun

BERKARAKTER s Terampil dalam membekali diri dengan

kecakapan hidup

¢+ Terampil dalam menjalankan keterampilan
hidup (life skills)

s Terampil dalam membaca  situasi
lingkungan sekitar untuk mengembangkan

potensi lokal hingga bernilai global.

INTEGRITAS s+ Terbiasa menyiapkan keperluan sekolah
sendiri

%+ Bertanggungjawab dan cakap dalam
melaksanakan tugas

¢+ Mandiri dalam berkarya
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Berperilaku sesuai dengan inisiatif positif
sendiri

Ketidaktergantungan terhadap orang lain.
Memiliki kepercayaan diri sendiri

Berani mengambil keputusan

Disiplin waktu

Berani dan berusaha menumbuhkan rasa
percaya diri

Mengendalikan emosional

Kesadaran akan diri dan situasi yang
dihadapi

Berbudaya Pancasila dan

Berwawasan Lingkungan

X/
o

X/
°

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

Mengimplementasikan Profil Pelajar
Pancasila dalam kehidupan sehari hari
Menerima keberagaman dan menghargai
keunikan individu

Berkomunikasi dan berinteraksi lintas
budaya

Menjunjung tinggi nilai kearifan budaya
lokal

Mencintai dan menggunakan produk
dalam negeri

Berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila

Mendahulukan kewajiban daripada hak
Bermusyawarah dalam mengambil
keputusan

Mengutamakan kepentingan bersama
Mengembangkan sikap mencintai dan
peduli terhadap sesama

Berperilaku sopan, santun dan ramah

terhadap sesama
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2. Misi

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SDN

KETAWANGGEDE menetapkan misi sebagai berikut:

a. Membina Insan Peserta didik yang bertagwa Kepada Tuhan yang maha
Esa, Berbudi pekerti luhur dan berakhlag mulia melalui mengaji dan
sholat duhur berjama’ah.

b. Menyiapkan pribadi Peserta didik unggul baik akademik maupun non
akademik.

c. Mengembankan Insan Peserta didik yang cinta tanah Air dan Bangsa
melalui Pembiasaan Hormat Bendera setiap pagi

d. Mengembangkan Pendidikan yang berwawasan lingkungan bagi peserta
didik melalui lingkungan Sekolah yang Asri.

Untuk mencapai Visi dan Misi di atas, Sekolah Dasar Negeri
Ketawanggede mempunyai Motto: “Berprestasi Aku Bisa”. Dan memiliki
Branding “CEMPEDAQ” Yakni Cerdas Energic Mandiri Patriotis Empati

dan Berakhlag.

3. Tujuan SD NEGERI KETAWANGGEDE:
Tujuan yang diharapkan oleh SDN KETAWANGGEDE dalam

implementasi kurikulum sebagai bentuk dan cara mewujudkan misi sekolah yang

telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

Tujuan Sekolah :
1. Menghasilkan lulusan yang memiliki keimanan dan ketaqwaan sesuai dengan

agama yang dianut oleh peserta didik.
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Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan perkembangan
zaman

Menghasilkan lulusan yang berprestasi dalam bidang akademik dan non
akademik

Menghasilkan generasi muda yang yang peduli pada pelestarian lingkungan
Menghasilkan generasi muda yang peduli pada pengendalian pencemaran
lingkungan

Menghasilkan generasi muda yang peduli pada pencegahan kerusakan

lingkungan

4. Motto

Berprestasi Aku Bisa
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Lampiran 17 Dokumentasi
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Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
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Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Telp.

Alamat Email
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: 19140055
- Pasuruan 26 juli 2001
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Ilmu Tarbiah dan Keguruan

: 2019

: Ngampir, Sumbergedang, Pandaan, Kab. Pasuruan,
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